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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Pengertian Judul 
1. Judul 
Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah 
2. Pengertian 
· Pusat 
 Tempat yang letaknya di bagian tengah1. 
· Pelatihan 
 Proses, cara, perbuatan melatih; tempat melatih; kegiatan atau pekerjaan 
melatih2. 
· Atlet 
 Olahragawan, terutama yang mengikuti perlombaan atau pertandingan 
(kekuatan, ketangkasan dan kecepatan)3. 
· Olahraga 
 Gerak badan untuk menguatkan dan menyehatkan badan4. 
· Pencak  
 Olahraga berinti beladiri yang memiliki irama dan keindahan5. 
                                                 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 634. 
2 Ibid. hal. 483. 
3 Ibid. hal. 78. 
4 Ibid. hal. 558. 
5 Murhananto, Menyelami Pencak Silat, 1993, Puspa Swara, Jakarta, hal. 2. 
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· Silat 
 Intisari dari pencak, untuk berkelahi membela diri mati-matian dan tak dapat 
digunakan sebagai pertunjukan6. 
· Pencak Silat 
 Suatu metode beladiri yang diciptakan oleh bangsa Indonesia guna 
mempertahankan diri dari bahaya-bahaya yang mengancam keselamatan dan 
kelangsungan hidupnya7. 
· Jawa Tengah 
 Nama salah satu propinsi di Indonesia yang beribukota propinsi di Semarang. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik pengertian bahwa Pusat Pelatihan 
Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah adalah: sebuah tempat yang mewadahi kegiatan 
para atlet pencak silat Jawa Tengah dalam melakukan serangkaian proses latihan 
olahraga pencak silat guna menghadapi kejuaraan. 
 
 
B. Latar Belakang 
1. Sejarah Perkembangan 
Pencak Silat sebagai bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia 
berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat Indonesia. Dengan aneka ragam 
situasi geografis dan etnologis serta perkembangan jaman yang dialami oleh 
bangsa Indonesia, Pencak Silat dibentuk oleh situasi dan kondisinya. Kini Pencak 
Silat kita kenal dengan wujud dan corak yang beraneka ragam, namun 
mempunyai aspek-aspek yang sama. Pencak Silat mengandung unsur-unsur 
kepribadian bangsa Indonesia yang dimiliki dari hasil budi daya yang turun 
temurun. Sejarah perkembangan Pencak Silat secara selintas dapat dibagi dalam 4 
kurun waktu yaitu : 
 
 
                                                 
6 Loc. Cit. 
7 Moch Rochadi, Kaidah-Kaidah Pencak Silat Seni Beladiri Yang Tergabung Dalam IPSI, 1994, CV 
Aneka, Solo, hal. 9. 
 12 
a. Perkembangan Sebelum Penjajahan Belanda 
Nenek moyang kita telah mempunyai peradaban yang tinggi, sehingga 
dapat berkembang menjadi rumpun bangsa yang maju. Daerah-daerah dan 
pulau-pulau yang dihuni berkembang menjadi masyarakat dengan tata 
pemerintahan dan kehidupan yang teratur. Tata pembelaan diri di jaman 
tersebut yang terutama didasarkan kepada kemampuan pribadi yang tinggi, 
merupakan dasar dari sistem pembelaan diri, baik dalam menghadapi 
perjuangan hidup maupun dalam pembelaan berkelompok.  
Para ahli beladiri dan pendekar mendapat tempat yang tinggi di 
masyarakat. Begitu pula para empu yang membuat senjata pribadi yang 
ampuh seperti keris, tombak dan senjata khusus. Pasukan yang kuat di jaman 
Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit serta kerajaan lainnya di masa itu terdiri 
dari prajurit-prajurit yang mempunyai keterampilan pembelaan diri individual 
yang tinggi. Pemupukan jiwa keprajuritan dan kesatriaan selalu diberikan 
untuk mencapai keunggulan dalam ilmu pembelaan diri. Untuk menjadi 
prajurit atau pendekar diperlukan syarat-syarat dan latihan yang mendalam di 
bawah bimbingan seorang guru. Pada masa perkembangan agama Islam ilmu 
pembelaan diri dipupuk bersama ajaran kerohanian. Sehingga basis-basis 
agama Islam terkenal dengan ketinggian ilmu bela dirinya. Jelaslah, bahwa 
sejak jaman sebelum penjajahan Belanda kita telah mempunyai sistem 
pembelaan diri yang sesuai dengan sifat dan pembawaan bangsa Indonesia.  
 
b. Perkembangan Pada Jaman Penjajahan Belanda 
Suatu pemerintahan asing yang berkuasa di suatu negeri jarang sekali 
memberi perhatian kepada pandangan hidup bangsa yang diperintah. 
Pemerintah Belanda tidak memberi kesempatan perkembangan Pencak Silat 
atau pembelaan diri Nasional, karena dipandang berbahaya terhadap 
kelangsungan penjajahannya. Larangan berlatih bela diri diadakan bahkan 
larangan untuk berkumpul dan berkelompok. Sehingga perkembangan 
kehidupan Pencak Silat atau pembelaan diri bangsa Indonesia yang dulu 
berakar kuat menjadi kehilangan pijakan kehidupannya. Hanya dengan 
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sembunyi-sembunyi dan oleh kelompok-kelompok kecil Pencak Silat 
dipertahankan. Kesempatan-kesempatan yang diijinkan hanyalah berupa 
pengembangan seni atau kesenian semata-mata masih digunakan di beberapa 
daerah, yang menjurus pada suatu pertunjukan atau upacara saja. Hakekat jiwa 
dan semangat pembelaan diri tidak sepenuhnya dapat berkembang. Pengaruh 
dari penekanan di jaman penjajahan Belanda ini banyak mewarnai 
perkembangan Pencak Silat untuk masa sesudahnya.  
 
c. Perkembangan Pada Jaman Penjajahan Jepang 
Politik Jepang terhadap bangsa yang diduduki berlainan dengan politik 
Belanda. Terhadap Pencak Silat sebagai ilmu Nasional didorong dan 
dikembangkan untuk kepentingan Jepang sendiri, dengan mengobarkan 
semangat pertahanan menghadapi sekutu. Di mana-mana atas anjuran 
Shimitsu diadakan pemusatan tenaga aliran Pencak Silat. Di seluruh Jawa 
serentak didirikan gerakan Pencak Silat yang diatur oleh Pemerintah. Di 
Jakarta pada waktu itu telah diciptakan oleh para pembina Pencak Silat suatu 
olarhaga berdasarkan Pencak Silat, yang diusulkan untuk dipakai sebagai 
gerakan olahraga pada tiap-tiap pagi di sekolah-sekolah. Usul itu ditolak oleh 
Shimitsu karena khawatir akan mendesak Taysho, Jepang. Sekalipun Jepang 
memberikan kesempatan kepada kita untuk menghidupkan unsur-unsur 
warisan kebesaran bangsa kita, tujuannya adalah untuk mempergunakan 
semangat yang diduga akan berkobar lagi demi kepentingan Jepang sendiri 
bukan untuk kepentingan Nasional kita. Namun dapat kita akui, ada juga 
keuntungan yang kita peroleh dari jaman itu. Kita mulai insaf lagi akan 
keharusan mengembalikan ilmu Pencak Silat pada tempat yang semula 
didudukinya dalam masyarakat kita.  
 
d. Perkembangan Pada Jaman Kemerdekaan 
Walaupun di masa penjajahan Belanda Pencak Silat tidak diberikan 
tempat untuk berkembang, tetapi masih banyak para pemuda yang 
mempelajari dan mendalami melalui guru-guru Pencak Silat, atau secara 
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turun-temurun di lingkungan keluarga. Jiwa dan semangat kebangkitan 
nasional semenjak Budi Utomo didirikan mencari unsur-unsur warisan budaya 
yang dapat dikembangkan sebagai identitas Nasional. Melalui Panitia 
Persiapan Persatuan Pencak Silat Indonesia maka pada tanggal 18 Mei 1948 
di Surakarta terbentuklah IPSI yang diketuai oleh Mr. Wongsonegoro. 
Program utama disamping mempersatukan aliran-aliran dan kalangan Pencak 
Silat di seluruh Indonesia, IPSI mengajukan program kepada Pemerintah 
untuk memasukan pelajaran Pencak Silat di sekolah-sekolah. Usaha yang 
telah dirintis pada periode permulaan kepengurusan di tahun lima puluhan, 
yang kemudian kurang mendapat perhatian, mulai dirintis dengan 
diadakannya suatu Seminar Pencak Silat oleh Pemerintah pada tanggal 20 – 
24 Nopember 1973 di Tugu, Bogor8. Dalam Seminar ini pulalah dilakukan 
pengukuhan istilah bagi seni pembelaan diri bangsa Indonesia dengan nama 
"Pencak Silat" yang merupakan kata majemuk. Di masa lalu tidak semua 
daerah di Indonesia menggunakan istilah Pencak Silat. Di beberapa daerah di 
jawa lazimnya digunakan nama Pencak sedangkan di Sumatera orang 
menyebut Silat. Sedang kata pencak sendiri dapat mempunyai arti khusus 
begitu juga dengan kata silat.  
Pencak silat merupakan suatu bentuk seni bela diri khas bangsa 
Indonesia, oleh karenanya pencak silat memiliki sifat-sifat khusus yang tidak 
dimiliki oleh cabang olah raga bela diri lainnya. Pencak silat bukan hanya 
sekedar sebuah olah raga akan tetapi juga olah rasa. Pada hakikatnya pencak 
silat merupakan panduan pendidikan jasmani, rohani, kesenian dan warisan 
budaya luhur nenek moyang bangsa Indonesia. Hasil perpaduan olah raga dan 
olah rasa tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan YME, mempertinggi kecerdasan, keterampilan, budi pekerti, 
memperkokoh  kepribadian dan mempertebal rasa percaya diri. 
Ruang lingkup pencak silat memang amat kompleks. Oleh karena itu 
telaah-telaah yang dilakukan harus bertolak dari beberapa aspek. Ada 4 aspek9 
                                                 
8 Murhananto, Menyelami Pencak Silat, 1993, Puspa Swara, Jakarta , hal. 23. 
9 Pencak Silat, diperoleh di http://id.wikipedia.org/wiki/Pencak_silat  (14 Maret 2006 jam 22:50) 
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yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keempat aspek 
tersebut adalah: 
· aspek pembinaan mental spiritual  
· aspek beladiri 
· aspek olah raga 
· aspek seni 
 Pencak silat harus mencakup keempat aspek tersebut secara utuh. 
Tanpa salah satu aspek tersebut, sebuah cabang bela diri tidak dapat 
dikatakan sebagai pencak silat. 
· Aspek Pembinaan Mental Spiritual 
 Umumnya Pencak Silat mengajarkan pengenalan diri pribadi 
sebagai insan atau mahluk hidup yang percaya adanya kekuasaan yang 
lebih tinggi yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Biasanya, Pencak Silat 
sebagai ajaran kerohanian/kebatinan diberikan kepada siswa yang 
telah lanjut dalam menuntut ilmu Pencak Silatnya. Sasarannya adalah 
untuk meningkatkan budi pekerti atau keluhuran budi siswa. Sehingga 
pada akhirnya Pencak Silat mempunyai tujuan untuk mewujudkan 
keselarasan, keseimbangan dan keserasian alam sekitar untuk 
meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, guna 
mengisi Pembangunan Nasional Indonesia dalam mewujudkan 
manusia Indonesia seutuhnya yang Pancasilais.  
 Tidak dapat dipungkiri ,aspek pembinaan mental spiritual 
terimplementasikan dalam aspek pencak silat yang lain. Aspek ini 
menjadi jiwa dari aspek-aspek yang lain. Dalam lambang IPSI, aspek 
pembinaan mental spiritual ini dilambangkan dengan gagang pada 
trisula. Dengan memegang gagangnya, maka kita dapat memainkan 
fungsi trisula dengan baik dan terarah. Hal ini menunjuk pada 
pentingnya aspek pembinaan mental spiritual dalam setiap langkah 
seorang pesilat. Hal ini sesuai dengan butir ketiga pada 10 butir 
mutiara dari eks presiden Soeharto pada tanggal 1 Agustus 1994 yang 
berbunyi : Pembinaan Pencak Silat dalam segala aspeknya agar tetap 
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diarahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur dan 
berbakti kepada orang tua, masyarakat dan bangsanya. 
 
· Aspek Beladiri 
 Sebagai olahraga beladiri khas Indonesia, pencak silat memiliki 
ciri umum  juga ciri khusus. Ciri umum pencak silat tersebut antara 
lain adalah: 
o Dapat menggunakan seluruh bagian tubuh dan anggota badan 
o Dapat dilakukan dengan tangan kosong maupun dengan senjata 
Adapun ciri khusus dari pencak silat ada lima yaitu : 
o Memiliki sikap tenang dan lemas tetapi tetap waspada 
o Menggunakan kelenturan, kelincahan dan kecepatan saat 
menentukan sasaran yang tepat dengan gerak refleks untuk 
mengatasi lawan.  
o Menggunakan prinsip timbang badan. Gerakan pesilat harus 
berdasar pada permainan posisi dengan  perubahan-perubahan 
pemindahan titik berat badan.  
o Manfaatkan setiap serangan dan tenaga lawan. 
o Sedikit mungkin mengeluarkan tenaga sendiri sehingga dapat 
menghemat energi dan menyimpan tenaga. Pada intinya, aspek 
beladiri pada pencak silat bukan untuk mengalahkan lawan 
akan tetapi lebih pada bagaimana  menguasai lawan. 
 
· Aspek Seni 
 Pencak silat adalah satu jenis olah raga beladiri yang memiliki 
aspek seni. Hal ini dapat dilihat dari gerakannya yang juga 
memunculkan unsur keindahan. Gerakan-gerakan pencak silat dari 
aliran apapun selalu be rsifat halus, lemas, lentuk dan berirama. 
Kalaupun ada unsur kekerasan, itu hanya sesaat dengan tenaga yang 
dahsyat.  
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 Ciri khusus pada Pencak Silat adalah bagian kesenian yang di 
daerah-daerah tertentu terdapat tabuh iringan musik yang khas. Pada 
jalur kesenian ini terdapat kaidah-kaidah gerak dan irama yang 
merupakan suatu pendalaman khusus (skill). Pencak Silat sebagai seni 
harus menuruti ketentuan-ketentuan, keselarasan, keseimbangan, 
keserasian antara wirama, wirasa dan wiraga. 
 Beberapa aliran pencak silat malah menggunakan iringan musik 
dalam berlatih. Sebut saja jidor  di daerah Jawa Timur, serta kendang 
pencak di Jawa Barat. Musik pengiring tidak harus berupa alunan 
musik dari sebuah alat musik. Tepukan tangan, tepukan dada dan 
petikan tangan dapat menjadi musik yang indah10.  
 Di beberapa daerah di Indonesia Pencak Silat ditampilkan hampir 
semata-mata sebagai seni tari, yang sama sekali tidak mirip sebagai 
olahraga maupun bela diri. Misalnya tari serampang dua belas di 
Sumatera Utara, tari randai di Sumatera Barat dan tari Ketuk Tilu di 
Jawa Barat. Para penari tersebut dapat memperagakan tari itu sebagai 
gerak bela diri yang efektif dan efisien untuk menjamin keamanan 
pribadi. 
 
· Aspek Olahraga  
 Walaupun unsur-unsur serta aspek-aspek yang terdapat dalam 
pencak silat tidak dapat dipisah-pisahkan, tetapi pembinaan pada jalur-
jalur masing-masing dapat dilakukan. Di tinjau dari segi olahraga 
kiranya pencak silat mempunyai unsur yang dalam batasan tertentu 
sesuai dengan tujuan gerak dan usaha dapat memenuhi fungsi jasmani 
dan rohani. Gerakan pencak silat dapat dilakukan oleh laki-laki atau 
wanita, anak-anak maupun orang tua/dewasa, secara 
perorangan/kelompok.  
                                                 
10 Murhananto, Menyelami Pencak Silat, 1993, Puspa Swara, Jakarta, hal. 43. 
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 Usaha-usaha untuk mengembangkan unsur-unsur olahraga yang 
terdapat pada Pencak Silat sebagai olahraga umum dibagi dalam 
intensitasnya menjadi : 
o Olahraga prestasi  
Pengembangan Pencak Silat sebagai olahraga & pertandingan 
(Championships) telah dirintis sejak tahun 1969, dengan melalui 
percobaan-percobaan pertandingan di daerah-daerah dan di tingkat 
pusat. Pada PON VIII tahun 1973 di Jakarta telah dipertandingkan 
untuk pertama kalinya yang sekaligus merupakan Kejuaraan 
tingkat Nasional yang pertama pula. Masalah yang harus dihadapi 
adalah banyaknya aliran serta adanya unsur-unsur yang bukan 
olahraga yang sudah begitu meresapnya di kalangan Pencak Silat. 
Dengan kesadaran para pendekar dan pembina Pencak Silat serta 
usaha yang terus menerus maka sekarang ini program pertandingan 
olahraga merupakan bagian yang penting dalam pembinaan Pencak 
Silat pada umumnya. Sementara ini Pencak Silat telah 
disebarluaskan di negara-negara Belanda, Belgia, Luxemburg, 
Perancis, Inggris, Denmark, Jerman Barat, Suriname, Amerika 
Serikat, Australia, Selandia Baru. 
o Olahraga rekreasi  
Terdapat dua pengertian dari unsur rekreasi. Pengertian pertama 
adalah demi kesenangan sedangkan pengertian kedua adalah untuk 
pemulihan kesegaran jasmani dan rohani. Dalam latihan pencak 
silat terdapat unsur kesenangan. Hal ini dapat dilihat pada seorang 
pesilat yang menikmati latihannya, belum lagi bila pesilat sedang 
berlatih tanding dengan iringan musik khas pencak silat. Keadaan 
ini menunjukkan pencak silat sebagai sebuah olah raga rekreasi. 
 
 
 
2. Program Pembinaan 
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 Pencak Silat sebagai budaya Nasional bangsa Indonesia mempunyai 
banyak ragam khas masing-masing daerah, jumlah perguruan/aliran di segenap 
penjuru tanah air ini diperkirakan sebanyak 820 perguruan/aliran 
(Notosoejitno,1984, 9). Saat ini penyebaran pencak silat sudah menunjuk angka 
mencapai 29 negara di seluruh dunia. Berkat jerih payah perguruan-perguruan 
bersama-sama IPSI dengan disokong media cetak dan elektronik dalam usaha 
penyebaran informasi pencak silat dapat mendunia11. Kekurangan data yang tidak 
akurat tidak menyurutkan keyakinan dikalangan pencak silat, bahwa beladiri ini 
merupakan permainan rakyat yang digemari oleh seluruh masyarakat Indonesia. 
 Oleh karena itu dirasakan perlu adanya pembinaan yang sistematis untuk 
melestarikan warisan nenek moyang kita. Terlebih-lebih setelah Kungfu masuk 
IPSI, atas anjuran Pemerintah berdasarkan pertimbangan lebih baik Kungfu 
berada di dalam IPSI sehingga lebih mudah dalam mengadakan pengawasan dan 
pengendalian terhadapnya, sekaligus menasionalisasikan.  
 Standarisasi yang telah dirintis pembuatannya, hanyalah untuk jurus dasar 
bagi keperluan khusus olahraga dan bela diri. Sedangkan pengembangannya telah 
diserahkan kepada setiap perguruan yang ada. Sistem pembinaan yang dipakai 
oleh IPSI ialah setiap aspek yang ada dijadikan jalur pembinaan, sehingga jalur 
pembinaan Pencak Silat meliputi :  
o Jalur pembinaan seni  
o Jalur pembinaan olahraga  
o Jalur pembinaan bela diri 
o Jalur pembinaan kebatinan  
 
Pencak Silat merupakan unsur-unsur kepribadian bangsa Indonesia yang 
dimiliki dari hasil budi daya yang turun temurun. Sebagai salah satu upaya untuk 
menjaga kesinambungan nilai-nilai budaya bangsa serta mengasah kemampuan 
para atlet pencak silat daerah maka diperlukan adanya usaha pembinaan, 
pelestarian dan pengembangan. Kesinambungan itu akan berlangsung apabila 
                                                 
11 O'ong Maryono, Kendala Penyebaran Pencak Silat, diperoleh di 
http://www.kpsnusantara.com/reflect/malay/Kendala%20Penyebaran%20Pencak%20Silat.htm  (14 Maret 
2006 jam 23:00) 
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terjadi proses penularan ilmu pencak silat dari pihak yang memiliki ilmu 
pengetahuan kepada pihak penerima ilmu, dalam hal ini ilmu pencak silat. 
R. Suhardi Adimarjono mengungkapkan, “ibarat ilmu sains, maka pencak 
silat sebagai ilmu kian tersumbat (mati) jika tidak terus-menerus diajarkan pada 
orang lain”. Seperti dalam  doktrin perguruan, ilmu harus dikembalikan kepada 
alam dan kebudayaan, sebab jika tidak mengalir (disumbat), ilmu itu akan 
rontok12. 
Dalam perkembangannya, pencak silat mengalami pergeseran dengan 
berubahnya pandangan serta kebiasaan bahwa pencak silat hanyalah sebuah 
olahraga beladiri dan olahraga prestasi sedangkan pencak silat yang 
sesungguhnya memiliki empat aspek yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Bagaimanapun, banyak yang percaya pokok dari Pencak Silat terhilangkan, atau 
dipermudah, saat bergabung pada olah raga13. Pencak silat telah menjadi milik 
dunia karena telah dipelajari oleh semua bangsa sebagai cabang olahraga prestasi. 
Bahkan dominasi Indonesia di arena pencak silat mulai bergeser ke negara lain. 
Menarik menyimak penyataan mantan juara dunia pencak silat, Oong Maryono 
tentang upaya Vietnam, Thailand, dan Filipina untuk merebut medali emas 
cabang ini di SEA Games. Mereka merekrut ahli bela diri lainnya, melatih 
gerakan dasar pencak silat beberapa saat, jadilah juara. Pelatih Vietnam asal 
Indonesia, Suhartono membenar kan hal itu. Menurut dia, dasar dari atlet yang 
ditanganinya dalam dua tahun terakhir ini adalah taekwondo. Tinggal 
memolesnya, mengajarkannya gerakan sikap 'pasang' (bersedia), langkah silat, 
dan teknik bantingan. Cabang pencak silat pada saat ini sudah tidak didominasi 
lagi oleh atlet-atlet Indonesia padahal pencak silat itu sendiri merupakan sebuah 
seni beladiri yang berasal dari Indonesia. Sebagai pembanding olahraga bela diri 
yang mendunia, dari Jepang seperti judo dan karate, dua cabang ini terutama 
selain aikido, kendo, ju-jitsu, yang begitu meluas ke seluruh penjuru dunia. 
Dominasi Jepang tetap tak tergoyahkan. Hampir semua medali emas disabet oleh 
                                                 
12 Pencak Silat, Upaya Menepis Wajah Kampungan, diperoleh di 
http://www.tadjimalela.netfirms.com/menepis.htm   (14 Maret 2006 jam 23:05) 
13 Pencak Silat, diperoleh di http://id.wikipedia.org/wiki/Pencak_silat  (14 Maret 2006 jam 22:50) 
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ksatria-ksatria negeri Matahari Terbit itu14. Sebagai salah upaya untuk 
mengembalikan supremasi Indonesia dalam olahraga pencak silat tanpa 
meninggalkan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan pencak silat, maka 
pembinaan dapat dilakukan dengan membina atlet-atlet daerah dengan 
menyediakan sarana-sarana pendukung latihan yang ideal, bukan hanya 
menyediakan sarana untuk latihan fisik saja melainkan juga memperhatikan 
sarana-sarana lain yang mendukung mental dan jiwa para atlet. Sebagaimana 
diungkapkan mantan Presiden Soeharto dalam “10 Butir Mutiara Dari Bapak 
Pembina Pencak Silat” pada butir ke-6 yang dibacakan di Jakarta pada tanggal 1 
Agustus 1994, bahwa: Peningkatan Pencak Silat agar diarahkan tidak saja kepada 
peningkatan teknik dan prestasi, tetapi juga peningkatan pengamalan keseluruhan 
nilai yang dikandung Pencak Silat yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 
Sebuah Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat adalah satu prasarana 
yang tepat untuk tujuan tersebut. Diharapkan di dalam wadah pusat pelatihan 
pencak silat ini, proses kegiatan penularan dan latihan ilmu pencak silat  dapat 
berlangsung dengan baik, sehingga menghasilkan output yang bermutu (dalam hal 
ini atlet pencak silat propinsi Jawa Tengah). Untuk dapat mencetak atlet daerah 
yang tangguh, maka proses pembentukannya juga harus memenuhi syarat yang 
menunjang. Demikian hal nya dengan pusat pelatihan dimana proses 
pembentukan itu berlangsung juga harus memenuhi syarat yang ideal sebagai 
wadah pendidikan dan latihan baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Kualitas sebuah pusat pelatihan pencak silat sebagai sebuah wadah 
pendidikan dan latihan menyangkut suasana yang mampu memberikan 
rangsangan pada para atlet pencak silat untuk dapat berkonsentrasi dalam 
melakukan kegiatan pendidikan dan latihan. Sedangkan dari segi kuantitas 
menyangkut besaran ruang yang memadai, meski minimal tetapi mempunyai daya 
guna yang tinggi. Dengan keberadaan sarana-sarana yang menunjang tersebut 
diharapkan pestasi atlet dapat meningkat dan yang lebih penting lagi peningkatan 
prestasi atlet tersebut diikuti juga dengan peningkatan kualitas karena dengan 
                                                 
14 Ignatius Sunito, Pencak Silat Merambah Dunia Setelah Itu? , diperoleh di 
http://www.bolanews.com/sunito/9500.php  (14 Maret 2006 jam 24:00)     
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sarana tersebut atlet tidak hanya digembleng dengan latihan fisik tetapi juga 
latihan mental yang dapat menguatkan jiwa mereka. Dengan demikian 
peningkatan prestasi pencak silat sebagai olahraga tidak meninggalkan aspek-
aspek lain yang terkandung dalam pencak silat, terutama aspek mental dan 
spiritual. Dengan memupuk stamina, kelincahan serta kekuatan batin dan 
ketentraman diharapkan para atlet mendapatkan kemampuan untuk mengenal, 
mengendalikan dan menjaga diri dalam bertanding, serta memiliki kemampuan 
untuk memupuk kesadaran yang tinggi dan kekuatan lahir dan batin (mental dan 
fisik)15. 
 
C. Pemasalahan 
Berdasarkan fenomena yang ada dan berkembang pada saat ini, permasalahan 
yang timbul adalah : 
§ Bagaimana mewujudkan sebuah Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah yang ideal tanpa meninggalkan aspek-aspek yang terkandung dalam 
pencak silat. 
§ Bagaimana menentukan fasade bangunan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak 
Silat yang cocok untuk atlet pencak silat Jawa Tengah. 
 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Menyediakan sebuah wadah latihan bagi atlet pencak silat propinsi Jawa 
Tengah dengan menganalisa kemudian memecahkan berbagai hal yang menjadi 
masalah untuk mewujudkan sebuah pusat latihan pencak silat yang ideal dan 
dapat memupuk semua aspek yang terkandung dalam pencak silat tanpa 
terkecuali. 
 
2. Sasaran 
Konsep Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah yang 
ideal sebagai sarana berlatih bagi atlet pencak silat Jawa Tengah yang meliputi : 
                                                 
15 Sidartanto Buanadjaya, Kiat Ilmu Silat Yang Hebat Dan Ampuh, 1992, CV. Aneka, Solo,  hal. 11. 
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a. Konsep Makro 
§ Konsep Lokasi Site 
§ Konsep Pengolahan Site 
b. Konsep Mikro 
§ Konsep ruang 
§ Konsep sarana dan prasarana 
§ Konsep tampilan bangunan 
§ Konsep Struktur 
§ Konsep utilitas 
 
 
E. Batasan Masalah 
Pembahasan masalah dibatasi hanya pada lingkup arsitektural, perencanaan 
dan perancangan bangunan diperuntukkan bagi atlet olahraga pencak silat propinsi 
Jawa Tengah sebagai sarana berlatih tanpa meninggalkan aspek-aspek yang 
terkandung dalam pencak silat dan hasil perancangan relevan untuk jangka waktu 
antara 10 s.d 20 tahun ke depan.  
 
F. Metode Pembahasan 
Pembahasan dan pemecahan permasalahan konsep perencanaan dan 
perancangan untuk Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah 
melewati beberapa tahap yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis dan sintesis 
serta tahap perencanaan. 
 
a. Tahap Pengumpulan Data 
§ Data Primer 
Dalam pengumpulan data-data primer dilakukan sebuah survey lapangan. Dari 
survey lapangan tersebut didapatkan data-data fisik dan lingkungan secara 
langsung. Hal lain yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara 
dengan sumber yang berkompeten terhadap olahraga pencak silat. 
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§ Data Sekunder 
Data sekunder dapat diperoleh antara lain dengan survey literatur dan survey 
statistik. 
o Survey Literatur 
Dilaksanakan dalam upaya pencarian data-data yang tidak ada di 
lapangan, sehingga diharapkan akan dapat menjadi pelengkap data-data 
yang didapatkan dari lapangan. Hal tersebut bisa didapatkan melalui buku-
buku, media cetak, maupun internet yang membahas mengenai pencak 
silat dan hal lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan. 
o Survey Statistik 
Survey statistik ini dapat dilakukan dengan cara meminta data dari kantor-
kantor maupun instansi yang terkait dengan olah raga pencak silat. Dalam 
hal ini data didapat dari Pengurus Daerah IPSI Jawa Tengah yang 
berkedudukan di Semarang, selain itu juga diperoleh dari beberapa 
padepokan pencak silat ternama yang ada di Indonesia. 
 
§ Data Tersier 
Data tersier merupakan data-data pendukung yang diperoleh dari penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan topik bahasan, Tugas Akhir, thesis maupun 
desertasi yang sudah ada sebelumnya. 
 
b. Tahap Analisis dan Sintesis 
Analisa dilakukan dengan metode komparasi sehingga hasil dari komparasi dari 
data literatur, data lapangan dan analisa kontekstual dapat menghasilkan sebuah 
konsep yang baik.   
Adapun bagian-bagian yang terdapat dalam tahap analisa antara lain adalah : 
· Mengidentifikasikan unsur dan masalah-masalah yang terjadi dalam 
sebuah Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah. 
· Mengadakan analisa pendekatan dengan mengelompokkan dan 
mengaitkan permasalahan ke dalam pokok-pokok faktor yang 
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menunjang pembahasan mengenai Pusat Pelatihan Atlet Olahraga 
Pencak Silat Jawa Tengah. 
· Penyimpulan permasalahan yang didapatkan (mensintesakan)  kemudian 
memberikan sebuah solusi yang dapat menjadi acuan dalam penyusunan 
konsep sebuah Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah. 
 
c. Tahap Perencanaan 
Setelah melalui dua tahap awal di atas maka dapat dilakukan tahap akhir berupa 
tahap perencanaan dalam upaya mewujudkan desain Pusat Perlatihan Atlet 
Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah dengan memperhatikan data-data dan 
penawaran pemecahan dari permasalahan-permasalahan yang ada. 
 
G. Sistematika Penulisan 
1. Tahap I 
Menguraikan latar belakang, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, 
batasan masalah dan lingkup pembahasan, metoda pembahasan dan sistematika 
penulisan. 
2. Tahap II 
Mengemukakan tinjauan pencak silat sebagai olahraga prestasi, serta tinjauan 
mengenai pembinaan atlet pencak silat. 
3. Tahap III 
Tinjauan Teori 
4. Tahap IV 
Analisis dan Sintesis. 
5. Tahap V 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga 
Pencak Silat Jawa Tengah. 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM PENCAK SILAT PRESTASI 
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DAN PEMBINAAN ATLET PENCAK SILAT JAWA TENGAH  
 
 
 
Sejarah merupakan segala kejadian yang ada hubungannya dengan perkembangan 
kegiatan manusia. Sejarah mencatat bahwa pencak silat merupakan salah satu jenis 
beladiri yang sudah sangat tua umurnya. Pencak silat sebagai seni budaya merupakan 
hasil cipta karya dan karsa bangsa Indonesia yang menjadi salah satu kekayaan budaya 
bangsa Indonesia. Bahkan di beberapa daerah unsur seni dari pencak silat terlihat lebih 
menonjol sehingga sementara masyarakat menganggapnya benar-benar sebagai bentuk 
seni tari, bukan sebagai seni beladiri. 
 
A. Perkembangan Pencak Silat Sebagai Olahraga Prestasi 
Sebagai olahraga prestasi, perkembangan pencak silat di Indonesia secara ringkas 
dapat dibagi menjadi beberapa periode. Pencak silat yang telah mendunia sekarang ini 
dapat terwujud setelah melalui periode-periode, yakni: periode perintisan, periode 
pemantapan dan periode perkembangan internasional16. Periode-periode tersebut 
memiliki peran yang sangat penting terhadap terwujudnya olahraga pencak silat yang 
mendunia hingga sampai sekarang ini. Bukan suatu hal yang mengherankan apabila 
pencak silat telah digeluti oleh jutaan orang diseluruh penjuru dunia sebagai sebuah 
olahraga prestasi. 
 
1. Periode Perintisan 
Sebelum Indonesia merdeka, para pendekar-pendekar silat telah sering 
mengadakan pertandingan. Arena yang mereka gunakan pun bermacam-macam, 
mulai dari pasar malam, perjamuan atau perhelatan lainnya. Pada masa itu belum 
ada peraturan yang seragam, sehingga masing-masing daerah memiliki aturan 
sendiri. Beberapa daerah yang menjadi pusat penyebaran pencak silat seperti 
Solo, Madiun dan Yogyakarta berusaha mengembangkan pencak silat dengan 
berbagai cara menurut aturan mereka masing-masing. 
                                                 
16 Murhananto, Menyelami Pencak Silat, 1993, Puspa Swara, Jakarta, hal. 60. 
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Pada permulaan berdirinya IPSI ( tahun 1948-1955 ), masalah 
pertandingan tersebut dimusyawarahkan akan tetapi belum juga menuai hasil 
sehingga keinginan untuk menyeragamkan peraturan pertandingan belum dapat 
diwujudkan. Akan tetapi meski demikian, telah muncul banyak konsep pemikiran 
tentang perkembangan pencak silat. Akhirnya pada bulan Desember 1971, PB 
IPSI  mengadakan Musyawarah Kerja IPSI guna menyusun Rancangan Peraturan 
Pertandingan. Rancangan Peraturan Pertandingan yang dimaksudkan bagi 
pelaksanaan PON VIII tahun 1973 di Jakarta tersebut akhirnya disebarkan dan 
disosialisasikan ke berbagai daerah di Indonesia, dicoba serta dikaji 
kekurangannya. Setelah proses ujicoba dan pengamatan di daerah-daerah 
dilakukan, maka Rancangan Peraturan tersebut diolah kembali dalam 
Musyawarah Besar IPSI IV pada tahun 1973. Dari rancangan tersebut tersusunlah 
sebuah peraturan pertandingan nasional untuk pelaksanaan pertandingan pencak 
silat menjelang PON VIII. 
 Tidak berhenti disitu, upaya untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 
pada peraturan terus dilakukan. Tepatnya pada tahun 1976, diadakan Kongres 
Istimewa IPSI yang khusus dilaksanakan untuk menyempurnakan peraturan 
pertandingan. Pada Kongres tersebut dihasilkan beberapa perbaikan, dua 
diantaranya adalah : diubahnya gelanggang pertandingan dari segi empat menjadi 
bentuk lingkaran dan  kaidah bertanding ditentukan secara lebih jelas sebagai 
pedoman pelaksanaan permainan yang harus dipatuhi oleh pesilat. Upaya 
perbaikan terus berlanjut. Pada tahun 1977, tepatnya pada Musyawarah Nasional 
IPSI V, diputuskan untuk membentuk Panitia Tujuh yang bertugas menghimpun 
data untuk perbaikan peraturan pertandingan pencak silat. 
  
2. Periode Pemantapan 
Upaya untuk membentuk sebuah peraturan pertandingan yang baik terus 
dilakukan. Arahnya adalah sebuah ketentuan standar yang dapat dipergunakan 
sebagai sebuah pedoman. Diharapkan dengan adanya pedoman tersebut, pencak 
silat sebagai olahraga prestasi dapat semakin berkembang. Usaha tersebut terus 
berlanjut hingga pada Musyawarah Nasional IPSI pada tahun 1981. Dalam Munas 
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tersebut dicoba penyusunan ketentuan teknik dan taktik, namun hasilnya baru 
dapat dicapai pada tahun 1985. Pada saat itu disahkan beberapa peraturan baru 
yakni pedoman teknik dan taktik pertandingan olahraga pencak silat serta 
ketentuan mengenai penjurian, kepelatihan dan pesilat. Tidak berhenti disitu, pada 
masa pemantapan ini masih terus dilakukan upaya perbaikan. Perbaikan terus 
dilakukan antara lain dengan beberapa kali melakukan uji coba dengan sistem 
baru. Peraturan-peraturan yang ada pun terus dievaluasi dengan harapan apabila 
terdapat kekurangan dapat segera dibenahi. 
 
3. Periode Perkembangan Internasional 
 Perkembangan internasional pencak silat dimulai pada tahun 1977. Pada 
waktu itu IPSI diundang ke Singapura oleh Persisi (Persatuan Silat Singapura) 
untuk memperkenalkan pencak silat. Pada kesempatan tersebut hadir pula 
rombongan pencak silat dari Malaysia yang ikut mempelajari sistem pertandingan 
pencak silat sebagai sebuah cabang olahraga. Kemudian pada tahun 1978 
rombongan pencak silat Indonesia berkunjung ke Kuala Lumpur. Pada 
kesempatan tersebut diadakan peragaan pertandingan olahraga oleh pesilat-pesilat 
Indonesia. Para pendekar dari Malaysia pun tertarik untuk mempelajari sistemnya.  
 Pada kesempatan Sea Games X tahun 1979 di Jakarta, diadakan lah 
ekshibisi pencak silat. Para pesertanya berasal dari Malaysia, Singapura dan 
Indonesia sendiri. Pencak silat seni pun diperagakan, dan  tak sia-sia pada 
kesempatan itu langsung mendapat sambutan meriah. Tak lama setelah itu, 
diadakan sebuah pertemuan internasional pencak silat yang isinya membahas 
pembentukan Federasi Internasional Pencak Silat yang dihadiri oleh Malaysia, 
Indonesia, Singapura dan Brunei Darussalam. Pertemuan yang diadakan pada 
bulan Maret 1980 tersebut akhirnya meresmikan berdirinya Persekutuan Pencak 
Silat Antar Bangsa (Persilat) pada tanggal 11 Maret 1980 beserta program 
kerjanya. Sebagai presiden Persilat dipilihlah Eddie M. Nalapraya yang juga 
sedang menjabat sebagai ketua IPSI pada masa itu. 
 Pada tahun 1982 diadakan sebuah invitasi internasional pertandingan 
pencak silat di Jakarta yang diikuti oleh 9 negara. Kemudian pada invitasi 
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internasional yang kedua di Jakarta  pada 1986, pesertanya meningkat menjadi 11 
negara. Setelah Sidang Umum Persilat I yang diadakan di Kuala Lumpur pada 
tahun 1985, diadakan lagi invitasi internasional pertandingan pencak silat ketiga 
yanhg dilaksanakan di Wina, Austria yang dihadiri oleh peserta dari 14 negara. 
Sedangkan di arena Sea Games, olahraga pencak silat mulai dipertandingkan 
secara resmi pada Sea Games XIV pada tahun 1987 di Jakarta. 
  
 
B. Pencak Silat di Jawa Tengah 
1. Kondisi Pencak Silat 
Perguruan-perguruan besar di Indonesia banyak yang berdiri di Jawa 
Tengah, seperti Perisai Diri, Tapak Suci, Cepedi, PSHT dan sebagainya. 
Perkembangan pencak silat di Jawa Tengah, seperti di daerah lainnya juga 
mengalami pasang surut, namun perguruan-perguruan / aliran-aliran besar dapat 
berkembang dengan stabil. Pengurus Daerah IPSI Jawa Tengah mempunyai 
kurang lebih 25 anggota perguruan akan tetapi yang masih aktif di IPSI kurang 
lebih hanya 15 perguruan saja. Hal tersebut dapat di lihat dari 76 pesilat yang 
mengikuti seleksi Pra Porda hanya berasal dari 15 perguruan pencak silat yang 
ada di Jawa tengah (Pengda IPSI, Jawa Tengah). 
 
2. Potensi Atlet Pencak Silat Jawa Tengah 
 Prestasi atlet Jawa Tengah dalam kancah pencak silat nasional selama ini 
tampaknya hanya berhenti di peringkat keempat, di bawah DKI Jakarta, Jawa 
Timur dan jawa barat. Dalam Seagames XXVI di Filipina tahun 2005 yang lalu 
pun, Jawa Tengah hanya menempatkan 3 pesilatnya mewakili Indonesia. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Jawa Tengah sebenarnya sangat berpotensi 
melahirkan atlet-atlet yang tangguh, bukan hanya di kancah nasional tetapi juga 
internasional mengingat di Jawa Tengah berdiri banyak sekali perguruan pencak 
silat. Pertanyaan yang muncul adalah, bagaimana hal tersebut dapat terwujud 
apabila propinsi Jawa Tengah belum memiliki tempat sendiri (semacam 
padepokan) untuk kegiatan pemusatan latihan atlet-atlet pencak silatnya?. Untuk 
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itu penulis mencoba menyalurkan pemikiran yang nantinya berwujud sebuah 
konsep pusat pelatihan yang diperuntukkan bagi perkembangan atlet pencak silat 
Jawa Tengah.    
 
3. Pembinaan Atlet Pencak Silat Jawa Tengah 
Untuk mencapai prestasi maksimal, seorang atlet tidak hanya sekedar 
melakukan latihan akan tetapi latihan tersebut haruslah memuat 4 unsur latihan 
(dibahas di bawah). Hal ini dimaksudkan agar seluruh potensi yang dimiliki atlet 
tersebut dapat dimunculkan. Namun dalam kenyataannya, dari hasil wawancara 
yang penulis lakukan dengan salah seorang atlet pencak silat Jawa Tengah, 
disebutkan bahwa yang terjadi saat ini atlet tidak menempati tempat latihan yang 
memadai sebagai sebuah tempat untuk TC (Training Center). Yang terjadi saat 
ini, Pengurus Daerah IPSI Jawa Tengah memanggil atlet daerah yang akan 
dikirim ke ajang nasional dan hanya memberikan pengarahan-pengarahan. Untuk 
latihannya diserahkan kepada masing-masing atlet sesuai dengan perguruan di 
mana atlet tersebut berlatih. Kalaupun ada latihan bersama, tidak dilakukan di 
tempat yang sesuai karena IPSI Jawa Tengah tidak memiliki padepokan pencak 
silat sendiri. Misalnya dalam menghadapi salah satu kejuaraan beberapa waktu 
lalu, para atlet hanya berlatih di Gor Tri Lomba Juang yang terletak di kawasan 
Mugas, Semarang. 
Terdapat 4 unsur latihan pada pencak silat sebagai sebuah olahraga 
prestasi yaitu latihan fisik, teknik, taktik dan yang terpenting adalah latihan 
mental. Keempat jenis latihan tersebut merupakan pendukung demi terwujudnya 
output seorang atlet yang tangguh. Setelah dilakukan keempat proses latihan 
tersebut tentu saja harus dilakukan evaluasi-evaluasi dengan cara uji coba atau 
turun tanding. Dengan latihan secara konstan dan terukur diharapkan kemampuan 
seorang atlet akan meningkat. Gerakan yang semula sukar akan menjadi gerakan 
yang mudah bahkan menjadi gerak refleks. 
 Dalam penyusunan program latihan seorang atlet dalam menghadapi 
sebuah event pun harus disesuaikan dengan pertandingan yang akan diikuti. 
Apabila waktu memungkinkan, maka tahapan latihan dapat ditekankan pada 
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latihan fisik terlebih dahulu. Program latihan fisik dapat menjadi landasan bagi 
pengembangain teknik dan taktik seorang pesilat. Pada prinsipnya harus 
diperhatikan syarat-syarat untuk menjaga dan meningkatkan kondisi tubuh 
seorang pesilat dengan cara antara lain : 
§ Latihan harus teratur, terarah dan dengan intensitas yang baik. 
§ Harus cukup istirahat. 
§ Makan dengan gizi yang memadai. 
§ Berlatih dengan beban yang selalu meningkat sedikit demi sedikit. 
§ Berlatih dengan prinsip perorangan karena setiap pesilat mempunyai sifat 
dan pembawaan yang berbeda. 
Atlet pencak silat digolongkan menjadi dua golongan yaitu golongan 
remaja dan dewasa yang kemudian dibagi menjadi beberapa kelas yang dibagi 
menurut berat badan atlet.  
 Golongan Remaja 
· Kelas A    33  s.d. 36 kg 
· Kelas B    36  s.d. 39 kg 
· Kelas C    39  s.d. 42 kg 
· Kelas D    42  s.d. 45 kg 
· Kelas E    45  s.d. 48 kg 
· Kelas F    48  s.d. 51 kg 
· Kelas G    51  s.d. 54 kg 
· Kelas H    54  s.d. 57 kg 
Dan seterusnya. 
  
 Golongan Dewasa 
· Kelas A    40  s.d. 45 kg 
· Kelas B    45  s.d. 50 kg 
· Kelas C    50  s.d. 55 kg 
· Kelas D    55  s.d. 60 kg 
· Kelas E    60  s.d. 65 kg 
· Kelas F    65  s.d. 70 kg 
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· Kelas G    70  s.d. 75 kg 
· Kelas H    75  s.d. 80 kg 
Dan seterusnya. 
Yusnan Badruzzaman17 menjelaskan bahwa pembagian golongan remaja 
dan dewasa dibagi menurut usia atlet. Untuk golongan remaja adalah pelajar 
SLTP dan SLTA (dibawah usia 17 tahun), sedangkan untuk golongan dewasa 
adalah masyarakat umum atau mahasiswa/mahasiswi yang berusia di atas 17 
tahun. 
Menurut Nurlaela Fitriawati (Perisai Diri), atlet pencak silat putri Pra PON 
2006 Jawa Tengah, jumlah atlet yang dipanggil mengikuti seleksi oleh Pengda 
IPSI Jawa Tengah untuk tiap kelas berbeda-beda, akan tetapi melihat dari 
pengalaman jumlah terbanyak adalah untuk kelas B. Nurlaela menambahkan 
biasanya pada kelas tersebut terdapat maksimal 10 atlet pencak silat dari beberapa 
daerah di Jawa Tengah, meskipun tidak ada ketentuan mengenai jumlah atlet yang 
dipanggil tersebut.  
 
a. Latihan Fisik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latihan fisik merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi 
seorang pesilat. Latihan ini dilakukan pesilat untuk mencapai kondisi fisik 
                                                 
17 Yusnan Badruzzaman adalah seorang atlet pencak silat Jawa Tengah sekaligus menjabat sebagai 
Sekretaris II Pengda Perisai Diri Propinsi Jawa Tengah. 
Gb. 2.1. Latihan fisik 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
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tertentu dengan tujuan agar pesilat tersebut dapat memiliki kekuatan, 
kecepatan, ketepatan, keseimbangan serta kelentukan. Dengan kondisi 
tersebut diharapkan seorang pesilat akan dapat melakukan gerakan-gerakan 
yang selaras serta dapat melakukan teknik pencak silat dengan baik dan benar. 
Selain itu, kondisi fisik yang baik juga akan meningkatkan daya tahan seorang 
pesilat sehingga dapat melakukan pertandingan tanpa mengalami gangguan 
fisik yang serius. Dalam buku “Ilmu Silat Yang Hebat dan Ampuh”, karangan 
Sidartanto Buanadjaja yang diterbitkan CV. Aneka, Solo (1993) menyebutkan 
bahwa latihan fisik seorang pesilat dapat dilakukan dengan berlari naik-turun 
tangga. Apabila seorang pesilat dapat melakukannya dalam waktu 10 menit 
tanpa henti, dapat dipastikan pesilat tersebut memiliki fisik yang cukup bagus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selain itu latihan beban juga mutlak dilakukan oleh seorang pesilat. 
Latihan beban tersebut dapat dilakukan dengan angkat beban, selain itu juga 
dapat dilakukan dengan pemberian beban pada tangan dan kaki pesilat secara 
berkala. Dengan penambahan beban pada tangan dan kaki pesilat secara 
berkala tersebut diharapkan seorang pesilat mempunyai kecepatan dalam 
Gb. 2.2. Latihan daya tahan tubuh 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
Gb. 2.3. Latihan daya ledak 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
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menyerang dan membela diri. Selain itu dengan terbiasa berlatih 
menggunakan beban, power pukulan dan tendangan pesilat dapat meningkat 
bahkan seperti melakukan gerak reflek saja. Selain latihan beban dan lari 
tersebut, pengolahan fisik seorang pesilat juga dapat dilakukan dengan latihan 
pengolahan tenaga dengan menggunakan alat “kembang payung”. Namun di 
era modern seperti sekarang ini, latihan fisik dapat dipermudah dengan 
pengadaan sarana fitness bagi para atlet, karena keberadaan tempat fitness 
tersebut dapat menampung berbagai macam latihan fisik dengan peralatan 
yang lebih modern seperti peralatan treatmill, barble dan sebagainya. 
  Yusnan Badruzzaman mengungkapkan kepada penulis bahwa 
untuk latihan fisik, idealnya dalam sebuah pusat pelatihan atlet pencak silat 
disediakan sebuah kolam renang dan lintasan lari dengasn jarak minimal 50 
meter. Track lari tersebut dibagi lagi menjadi dua yaitu lintasan datar dan 
lintasan menanjak. Lebih baik lagi apabila untuk track datar, selain track 
beralas padat , disediakan juga trak dengan alas pasir. Kolam renang 
dimaksudkan Yusnan Badruzzaman sebagai media berlatih fisik bagi pesilat 
karena ketika berenang seorang pesilat akan menggerakkan seluruh anggota 
badannya. Hal tersebut sangat bagus untuk daya tahan otot (endurance) 
seorang pesilat. Adapun mengenai track lari, Yusnan menambahkan bahwa 
track pasir akan membentuk kekuatan kaki seorang pesilat karena berlari di 
track padat dan track berpasir sangat berbeda. Ketika berlari pada track padat, 
pesilat sangat mudah dan ringan untuk melakukan karena kaki akan secara 
mudah memberikan gaya tolakan, sedangkan ketika berlari pada track pasir 
secara otomatis kaki akan masuk ke dalam pasir sehingga memberikan beban 
tersendiri.  
 
b. Latihan Teknik 
Tujuan utama dilakukannya latihan teknik dalam pencak silat adalah 
untuk membentuk kelentukan, keseimbangan, kekuatan, kecepatan dan daya 
koordinasi seorang pesilat. Sedangkan sebagai faktor pendukung untuk 
mencapai kondisi optimal perlu diadakan latihan-latihan untuk membentuk 
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daya tahan otot (endurance), daya tahan jantung dan paru-paru (stamina) serta 
tenaga ledak (explosive power), dan kesemuanya itu dapat diwujudkan dengan 
pembinaan yang serius pada latihan fisik, seperti tersebut di atas. Selain hal di 
atas, untuk mencetak seorang atlet berkualitas yang memiliki teknik dan taktik 
tinggi diperlukan juga pembentukan keterampilan (agility), ketepatan 
(accuracy) dan gerak refleks. 
Dalam melakukan latihan teknik perlu juga diperhatikan pembentukan 
sikap dan gerak. Keduanya merupakan dasar dari pembentukan teknik pencak 
silat. Latihan pembentukan sikap merupakan koordinasi dari tiga unsur pokok 
yakni sikap kaki (kuda-kuda), sikap tubuh dan sikap tangan. Secara 
koordinasi, ketiga unsur tersebut akan membentuk sikap duduk, sikap kuda-
kuda, sikap tegak, sikap berbaring dan sebagainya. Berbeda dari latihan 
pembentukan sikap, pada latihan pembentukan gerak meliputi pemahaman 
akan arah, lintasan, langkah, pola langkah serta kecepatan. 
  Maksud dilakukannya latihan teknik adalah untuk menguasai 
teknik-teknik yang berpola dan berkaidah pencak silat. Adapun unsur-unsur 
teknik yang perlu dibina meliputi: 
§ Langkah dan pola langkah. 
§ Sikap pasang beserta pengembangannya. 
§ Teknik belaan. 
§ Teknik serangan. 
§ Teknik jatuhan. 
§ Teknik kuncian. 
 
  Kerapian teknik mutlak diperlukan dalam pertandingan nomor 
seni, meskipun dalam nomor tanding juga tidak dapat melupakan kerapian 
teknik tersebut. Dalam nomor seni biasanya 3 – 5 atlet melakukan serangkaian 
gerakan (jurus) secara bersama-sama dalam waktu 2 menit. Keseragaman, 
kerapian dan kesamaan gerak harus dipertunjukkan atlet-atlet tersebut kepada 
juri pertandingan. Sedikit saja ketidak rapian dan ketidak seragaman yang 
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dipertunjukkan akan dapat membuat ketidak-maksimalan nilai dalam 
pertandingan. 
 
c. Latihan Taktik 
Latihan taktik bagi seorang atlet pencak silat dimaksudkan agar atlet 
tersebut dapat melakukan gerakan-gerakan silat dan mengembangkan pola 
bertanding secara taktis. Dengan kemampuan tersebut diharapkan dapat 
membantu atlet dalam meraih kemenangan di setiap pertandingan. Adapun 
unsur-unsur taktik yang perlu diperhatikan seorang atlet pencak silat antara 
lain adalah keyakinan penggunaan sikap pasang, pengembangan pola langkah, 
pengembangan taktik sambut dan menyerang dan sebagainya. Selain itu, 
seorang atlet pencak silat tidak hanya perlu dibekali teknik dan taktik yang 
baik agar dapat mencapai prestasi maksimal. Namun, seorang atlet juga perlu 
diarahkan untuk melatih unsur kerapian tekniknya.  
Latihan taktik biasanya dilakukan dengan cara berpasangan antara dua 
orang atlet dalam berlatih. Hal tersebut dimaksudkan agar seorang pesilat 
dapat memahami taktik lawan dalam bertahan maupun menyerang. Dengan 
berlatih berpasangan kepekaan seorang pesilat dalam mengolah taktik pribadi 
dan memahami taktik lawan akan dapat lebih terasah. 
 
d. Latihan Mental  
Latihan bagi seorang pesilat yang tak kalah penting dari latihan-latihan 
yang lain adalah latihan mental. Latihan mental ini perlu mendapat perhatian 
yang serius dari seorang pelatih pencak silat, dan harus diberikan sedini 
mungkin kepada atlet. Yang dilakukan dalam membina mental seorang pesilat 
untuk tujuan prestasi diantaranya adalah sebagai berikut : 
§ Menanamkan motivasi untuk berlatih dengan semangat tinggi serta 
sikap kerja sama yang baik. 
§ Membina sikap mental yang positif dalam latihan dan pertandingan, 
serta mengembangkan sikap pribadi yang baik. 
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§ Mengembangkan sikap sportifitas, disiplin serta rasa tanggung jawab 
seorang pesilat. 
§ Menanamkan sikap berani, ulet, tabah dan mampu mengendalikan diri 
baik emosi maupun perasaan. 
§ Menanamkan kesadaran untuk terus mempelajari ilmu pengetahuan 
dan bersikap kritis. 
§ Membina sikap mental juara dan membawanya menjadi juara sejati. 
Yusnan Badruzzaman mengungkapkan bahwa latihan mental erat 
kaitannya dengan kerohanian. Latihan mental ini merupakan latihan 
terpenting bagi seorang pesilat karena latihan ini lah yang nantinya 
membentuk karakter seorang pesilat. Seorang pesilat akan menggunakan 
ilmunya untuk hal yang baik apabila pesilat tersebut memiliki mental dan jiwa 
yang baik, sebaliknya ilmu yang dimiliki seorang pesilat dapat dilakukan 
untuk sebuah keburukan apabila pesilat yang bersangkutan memiliki mental 
dan jiwa yang buruk.  
Latihan mental biasanya diberikan pelatih dengan selalu memberikan 
semangat baik ketika berlatih maupun ketika terjadi diskusi. Namun ada hal 
yang tak bisa dilupakan bahwa semua itu tergantung dari individu masing-
masing. Untuk itu perlu ada latihan meditasi, tergantung kebutuhan pesilat itu 
sendiri, mengingat kebutuhan olah pikiran dan meditasi dari masing-masing 
pesilat berbeda-beda satu sama lain. Dengan meditasi diharapkan seorang 
pesilat dapat mengatur konsentrasi, mental dan emosinya sendiri.  
 
C. Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah 
Sebagaimana telah disebutkan pada Bab I, pengertian Pusat Pelatihan Atlet 
Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah adalah sebuah tempat yang mewadahi kegiatan 
para atlet pencak silat Jawa Tengah dalam melakukan serangkaian proses latihan 
olahraga pencak silat guna menghadapi kejuaraan. Proses kegiatan latihan tersebut 
bertujuan untuk mencetak atlet-atlet yang dapat meraih gelar juara. Untuk itu kegiatan 
latihan yang ada pada Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat ini nantinya 
sebagian besar adalah kegiatan latihan/praktek. Akan tetapi, sesuai dengan tujuan 
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awal yang dikemukakan pada Bab I, kegiatan latihan praktek tersebut juga diimbangi 
dengan kegiatan pendukung lainnya sehingga keempat aspek dalam pencak silat dapat 
dipupuk ditempat latihan  tersebut. 
 
1. Bentuk Kegiatan Latihan 
Latihan pencak silat untuk atlet Jawa Tengah adalah sebuah proses 
pendidikan dan latihan bagi atlet dalam melakukan gerakan-gerakan dasar nomor 
tanding seperti  gerakan serangan tangan, serangan kaki, tangkisan. Sedangkan  
latihan jurus-jurus dipersiapkan oleh para atlet untuk menghadapi pertandingan 
pada nomor seni. Secara garis besar, keseluruhan latihan gerak tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi dua jenis latihan yaitu latihan tanpa alat dan latihan 
dengan menggunakan alat (senjata). 
 
a. Latihan Tanpa Alat 
Kegiatan ini adalah kegiatan latihan olahraga beladiri yang banyak 
memanfaatkan organ tubuh seperti tangan dan kaki untuk menghadapi 
serangan , pembelaan diri atau sebaliknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 2.4. Contoh gerakan tanpa alat 
Sumber : buku kaidah-kaidah pencak 
silat beladiri 
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b. Latihan Dengan Alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan ini adalah kegiatan latihan olahraga beladiri yang 
memanfaatkan alat-alat seperti trisula, toya, golok dan sebagainya. Akan 
tetapi yang ditekankan pada latihan dengan alat ini, alat yang dipergunakan 
adalah yang dipergunakan dalam pertandingan-pertandingan yang digelar oleh 
IPSI yaitu toya dan golok (belati). 
 
2. Sifat Kegiatan 
a. Dari Segi Pendidikan 
Yang dimaksudkan disini adalah serangkaian proses penularan ilmu 
pencak silat dari guru (dalam hal ini adalah pelatih) kepada murid (atlet). 
Dalam proses penularan ini atlet benar-benar menirukan apa yang 
diperagakan oleh seorang pelatih sebagai sumber ilmu. Untuk itu dalam 
pelaksanaannya, kegiatan ini memerlukan kesungguhan, ketekunan dan yang 
paling penting adalah tingkat konsentrasi yang tinggi. 
 
b. Dari Segi Pencak Silat   
Gb.2.5. Latihan senjata 
Sumber : buku kaidah-kaidah 
pencak silat beladiri 
 
 40 
Seperti yang telah disebutkan  pada Bab I, bahwasanya Pusat Pelatihan 
ini diperuntukkan bagi atlet Pencak Silat Jawa Tengah. Dari hal tersebut dapat 
dilihat bahwa pada perjalanannya nanti, porsi latihan pencak silat sebagai 
olahraga akan diberikan lebih besar dibandingkan porsi latihan lainnya.  
Olahraga dengan gerakan tubuh yang berulang-ulang dan dalam waktu 
yang tidak sebentar tentunya akan memberikan efek berupa kelelahan pada 
setiap atlet. Untuk menjaga agar stamina para atlet tetap stabil, maka tubuh 
harus senantiasa segar, dimana proses metabolisme seperti pernafasan dan 
pembakaran dapat berjalan dengan normal. 
Dari hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa ruangan yang 
diperlukan adalah sebuah ruang yang mempunyai suasana tenang sehingga 
dapat mendukung konsentrasi para atlet, dan ruang yang memiliki suasana 
nyaman sehingga dapat memberikan kesegaran dan gairah dalam berlatih. 
 
 
3. Macam Kegiatan Latihan 
a. Kegiatan Latihan Rutin 
Untuk menjaga kualitas serta kekompakan atlet, maka perlu diadakan 
latihan rutin. Akan tetapi mengingat para atlet tersebut berasal dari beberapa 
daerah berbeda di Propinsi Jawa Tengah maka kegiatan latihan rutin tidak 
dapat dilakukan setiap minggu melainkan dilakukan sebulan sekali (diluar 
jadwal TC). 
 
b. Kegiatan Pemusatan Latihan 
 Sesuai dengan namanya (Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah) maka macam kegiatan lain yang terjadi adalah kegiatan pemusatan 
latihan. Kegiatan pemusatan latihan ini merupakan kegiatan latihan insidentil 
yang dilakukan dalam rangka menghadapi kejuaraan. Yang terjadi sekarang 
ini, para atlet hanya melakukan persiapan bersama dalam tempo yang relatif 
singkat (biasanya hanya dikumpulkan Pengda IPSI Jawa Tengah dan 
kemudian dilepas untuk berlatih di perguruan masing-masing), maka di Pusat 
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Pelatihan Atlet ini nanti proses pemusatan latihan akan dilakukan dengan 
sebagaimana mestinya, yaitu atlet-atlet tersebut dikumpulkan di Pusat 
Pelatihan ini selama jangka waktu tertentu (dikarantina) untuk berlatih 
bersama dengan bimbingan pelatih dari IPSI Jawa Tengah. 
 
4. Konfigurasi Kegiatan 
Dengan melihat macam kegiatan, serta sifat kegiatan yang ada di dalam 
Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah tersebut, maka dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
 
 
a. Kelompok Kegiatan Utama 
Yang masuk ke dalam Kegiatan utama adalah seluruh kegiatan latihan atlet 
baik latihan fisik maupun mental, indoor  maupun outdoor. 
b. Kelompok Kegiatan Pendukung 
o Kegiatan pengelolaan / administrasi 
o Kegiatan penjagaan 
o Kegiatan service, dan sebagainya 
 
5. Ruang Latihan 
Dengan mempertimbangkan berbagai macam hal seperti sifat kegiatan, 
macam kegiatan, hubungan kegiatan dan sebagainya, maka kemungkinan ruang-
ruang yang diperlukan dalam Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah antara lain sebagai berikut : 
o Ruang tata gerak 
o Ruang latihan tangan kosong (ruang terbuka) 
o Ruang latihan tenaga ledak (ruang tertutup) 
o Ruang latihan alat dan ketangkasan (ruang terbuka) 
o Ruang latihan pencak   
o Ruang kelas / ruang teori 
o Ruang pertandingan  
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o Ruang meditasi 
o Ruang perpustakaan 
o Ruang demonstrasi / ruang massal (ruang terbuka) 
o Ruang pengelolaan (tata usaha) 
o Ruang perawatan / klinik 
o Ruang parkir 
o Ruang tamu 
o Ruang fitness 
o Asrama atlet , dan sebagainya 
6. Bentuk dan Ukuran Ruang Latihan 
Bentuk dan ukuran ruang latihan pada Pusat Pelatihan Atlet Olahraga 
Pencak Silat Jawa Tengah ini disesuaikan dengan jenis latihan atau jenis kegiatan 
yang dilakukan di dalamnya. Ruang untuk meditasi tentu berbeda dengan untuk 
ruang tata gerak. Ruang tata gerak sendiri masih dapat dibedakan lagi bentuk dan 
ukurannya. Sebagai contoh, ruang untuk latihan jurus dengan tangan kosong 
sudah pasti berbeda ukuran serta bentuknya dengan ruang untuk latihan jurus 
dengan menggunakan senjata seperti toya. Mengenai ruang latihan silat sebaiknya 
menggunakan ruang terbuka yangt menyatu dengan alam karena dengan begitu 
dapat lebih membantu para pesilat dalam proses penyerapan energi dari alam.  
 
7. Modul Gerak Latihan 
Di dalam latihan gerak pencak silat tangan kosong, seorang pesilat (dalam 
hal ini adalah atlet pencak silat) memerlukan luasan gerak untuk kenyamanan dan 
keamanan setidaknya seluas  kurang lebih sekitar 4 m² (gerakan di tempat). Akan 
tetapi untuk latihan dengan menggunakan alat / senjata, luasan yang diperlukan 
seorang atlet disesuaikan dengan jenis ukuran senjata yang digunakan. Dalam 
pertandingan / kejuaraan pencak silat yang digelar oleh IPSI, senjata yang 
digunakan adalah belati dan toya. Luasan minimum untuk ruang gerak 
diasumsikan diambil dari gerakan / jurus yang membutuhkan areal gerak 
maksimum. Berikut ini merupakan beberapa modul gerakan latihan pencak silat 
(sumber : PPS Merpati Putih) : 
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· Kebutuhan gerak dasar 
 
 
 
 
· Latihan gerak tangan / pukulan 
(di tempat) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
· Latihan gerak kaki / tendangan 
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· Latihan senjata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
· Latihan tanding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
· Pola latihan tanding 
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D. Pertandingan Olahraga Pencak Silat 
Sebagaimana telah dijabarkan di atas, sejak tahun 1970-an Pencak Silat telah 
dikembangkan sebagai cabang olahraga pertandingan. Pertandingan tersebut 
dilakukan dengan berasaskan norma-norma olahraga namun tetap tidak melupakan 
kaidah-kaidah dalam pencak silat. Pencak Silat sebagai beladiri dan kesenian 
berkembang dalam berbagai aliran yang tersebar di seluruh nusantara yang masing-
masing memiliki bentuk dan ciri khusus sedangkan Pencak Silat sebagai sebuah 
cabang olahraga mempunyai batasan-batasan yang bersifat nasional dan internasional. 
Untuk dapat berprestasi dalam pertandingan olahraga, seorang pesilat harus 
memahami benar peraturan-peraturan pertandingan serta melakukan latihan yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip latihan secara teratur. 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gb. 2.6. diagram pola latihan tanding 
Sumber : buku kaidah-kaidah pencak silat beladiri 
 
Juri 
 
Juri 
 
Sudut netral Sudut Merah Juri 
 
Juri 
 Juri 
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Keterangan gambar : 
1. Ketua Pertandingan 
a. Sekretaris pertandingan 
b. Juru bicara pertandingan 
c. Pengatur babak 
d. Pengatur waktu 
2. Dewan Wasit 
3. Dewan Hakim 
4. Dokter Pertandingan 
5. Dewan Pendekar 
6. Wasit dan Juri 
1. Ketentuan Bertanding 
Secara umum nomor yang dilombakan pada sebuah kejuaraan pencak silat 
adalah nomor seni dan nomor beladiri / tanding. Nomor seni merupakan 
perwujudan pencak silat yang berupa tatanan gerak etis dan estetis berdasarkan 
kaidah pencak silat yang mengandung nilai budi pekerti luhur dan bersumber 
pada khasanah budaya Indonesia. ada nomor beladiri / tanding, pertandingan 
Juri 
 
Juri 
 
Sumber : Pengda IPSI Jawa Tengah 
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dilakukan oleh dua orang pesilat yang saling berhadapan untuk memperoleh 
prestasi dalam melakukan belaan (elakan maupun tangkisan), melakukan 
serangan pada sasaran, menjatuhkan lawan dan melakukan kuncian terhadap 
lawan. Pertandingan tersebut dilakukan dalam tiga babak dengan waktu bersih 
bertanding setiap babaknya adalah selama dua menit, sedangkan waktu istirahat 
antar babak adalah satu menit. Adapun yang menjadi ketentuan-ketentuan dalam 
bertanding adalah : 
§ Setiap gerakan bela dan serang harus terpola, yaitu dari sikap awal, 
pasangan, langkah serta adanya koordinasi dalam melakukan 
pembelaan dan serangan. 
§ Setelah melakukan gerakan serang maupun bela sikap pesilat harus 
kembali ke sikap awal / pasang. 
§ Serangan beruntun harus tersusun teratur dan berangkai dengan 
berbagai cara kearah sasaran, sebanyak-banyaknya empat jenis 
serangan. 
§ Mematuhi ketentuan mengenai sasaran, larangan-larangan dan kaidah-
kaidah dalam pencak silat serta ketentuan-ketentuan perwasitan 
umumnya (dibahas pada Bab II.5.2. mengenai penilaian). 
 
2. Penilaian 
Terdapat beberapa penilaian dalam pertandingan pencak silat yaitu 
penilaian prestasi dan penilaian mengenai kerapian teknik. Nilai yang diberikan 
pun berbeda-beda tergantung dari apa yang telah dilakukan pesilat / atlet.  
 Dalam pertandingan pencak silat diatur mengenai sasaran-sasaran yang 
boleh diserang yaitu bagian tubuh kecuali leher ke atas dan kemaluan. Pada 
bagian tungkai dan lengan dapat juga menjadi sasaran serangan, menjatuhkan 
serta melakukan teknik kuncian akan tetapi tidak mempunyai nilai sebagai sasaran 
perkenaan. 
 
E. Studi Banding Obyek Sejenis 
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Studi banding di sini memaparkan obyek sejenis yang sekiranya dapat 
menjadi referensi bagi penulis dalam menentukan desain Pusat Pelatihan Atlet 
Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah. Obyek tersebut dapat berupa tempat latihan 
pencak silat atau tempat latihan untuk olah raga beladiri lainnya. 
 
1. Padepokan PSHT Madiun 
Padepokan ini berdiri di lahan seluas ±1,7 hektar. Terletak di jalan Merak 
Madiun dan merupakan padepokan milik Persaudaraan Setia Hati Terate. Terletak 
di kawasan pemukiman dan pada saat ini sedang dalam tahap renovasi. Dulunya 
padepokan ini bercampur dengan bangunan lain seperti sekolah dan sebagainya 
yang juga merupakan milik Persaudaraan Setia Hati Terate. Namun sekarang 
areal padepokan dipisahkan oleh tembok yang mengitarinya.  
H. Tarmadji Budi Harsono, ketua pusat PSHT, mengungkapkan bahwa 
sebenarnya padepokan ini kurang ideal. Menurut beliau sebuah padepokan pencak 
silat yang ideal memerlukan sedikitnya lahan seluas 5 hektar dikarenakan latihan 
pencak silat terdiri dari berbagai macam latihan yang memerlukan ruangan yang 
harus diperhitungkan.  
Pada bagian depan padepokan ini terdapat sebuah GOR berupa lapangan 
yang lengkap dengan tribun penonton. Kemudian agak masuk ke dalam terdapat 
sebuah ruang pertandingan beserta ruang untuk menyimpan perlengkapan. Areal 
selanjutnya yang lebih ke dalam dipisahkan oleh sebuah pagar, dan areal tersebut 
diisi oleh sebuah lapangan tennis (berbentuk sebuah ruangan tertutup) yang di 
seberangnya terdapat ruang Gong yang berfungsi sebagai tempat untuk latihan 
pencak lengkap dengan gamelannya. Zona paling belakang merupakan zona untuk 
pengelola. Memang tidak banyak ruang, baik ruang tertutup maupun terbuka yang 
terdapat pada padepokan ini, oleh karena itu H. Tarmadji Budi Harsono 
menuturkan lagi bahwa PSHT akan membangun lagi sarana latihan yang letaknya 
di tepi sungai tak jauh dari padepokan induk. Berikut ini merupakan gambaran 
zona padepokan PSHT madiun beserta gambar sebagai pelengkap. 
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Keterangan gambar : 
1. tribun 
2. GOR / lapangan 
3. ruang pertandingan 
4. ruang istirahat & ruang peralatan 
5. Graha Wiratama 
6. lapangan tenis 
7. ruang pusaka 
8. area pengelola 
 
· Tribun  
Tribun terletak pada bagian depan padepokan, berada tepat di sebelah 
timur GOR / lapangan. Menempati area ± 3m x 16m yang kira-kira dapat 
menampung 60 – 100 penonton / pesilat yang menunggu giliran berlatih 
secara massal. 
 
 
 
 
Gb. 2.8. Lay Out Ruang Padepokan PSHT Madiun 
Sumber : dokumen pribadi 
Gb. 2.9. Tribun & lapangan 
Sumber : dokumen pribadi 
Tribun ini berada pada zona 
padepokan yang relatif tenang 
(zona privat) karena terletak dekat 
dengan area latihan utama (GOR). 
Oleh karena berada pada zona 
tersebut maka suasana yang 
terbentuk pada ruangan ini juga 
relatif tenang, hanya ramai oleh 
pesilat yang berlatih massal dan 
penonton. 
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Gb. 2.10. Lay out lapangan 
Sumber : Data Pribadi 
 
 
 
 
· GOR / lapangan 
GOR / lapangan merupakan area latihan bersama yang memiliki ukuran 
ruang ± 30m x 15 m. Lapangan tersebut dapat menampung 18 pesilat 
dalam berlatih jurus / tangan kosong secara bersamaan. Artinya setiap 
pesilat membutuhkan ruang gerak nyaman seluas ±25m² (5m x 5m). Sama 
halnya dengan tribun, lapangan ini berada pada zona yang relatif tenang 
dan suasana yang terbentuk pun juga suasana tenang dikarenakan Main 
Entrance padepokan berada pada sisi selatan padepokan (dapat dilihat 
gambar lay out). 
 
 
 
 
 
 
 
 
· Ruang pertandingan 
Ruang tanding berada tepat di sisi barat lapangan danlebih tinggi dari 
lapangan, yang dimaksudkan  agar pesilat yang selesai berlatih dapat 
langsung diadu kemampuannya. Lapangan pertandingan berupa matras 
dengan ukuran sesuai dengan standar IPSI (lingkaran dengan diameter 
7m) yang ditempatkan pada sebuah ruang terbuka dengan ukuran 16m x 
8m. Ruang pertandingan ini juga berada pada zona tenang yang dibatasi 
oleh pagar tertutup yang membatasi kompleks GOR dengan area publik 
yang berada pada bagian tengah padepokan. 
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· Ruang istirahat dan peralatan 
Ruang ini merupakan bangunan terbuka yang berada tepat di sebelah utara 
dan selatan ruang tanding. Bangunan terbuka ini berfungsi sebagai tempat 
duduk-duduk beristirahat setelah latihan sambil berdiskusi antar pesilat. 
Luas ruangan ini ± 14m x 7m dengan penyangga atap berupa 8 pilar. 
 
· Graha Wiratama 
Bangunan ini merupakan ruang latihan untuk pencak silat seni. Di 
dalamnya terdiri atas beberapa ruang yaitu ruang latihan pencak, ruang 
gamelan, ruang penyimpanan gamelan, ruang pusaka dan ruang meditasi. 
Ruang latihan pencak merupakan ruang terbuka pada bagian tengah 
bangunan, sedangkan ruang penyimpanan gamelan, ruang pusaka dan 
ruang meditasi berada pada bagian dalam (belakang) bangunan. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk memberikan suasana tenang pada ruang 
tersebut mengingat Graha Wiratama ini berada pada area publik (dekat 
dengan Main Entrance padepokan). Graha Wiratama merupakan massa 
bangunan terbesar dalam padepokan ini yaitu memiliki luasan ± 40m x 
20m. 
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· Lapangan tennis 
Lapangan tennis pada padepokan ini memang diperuntukkan untuk 
olahraga tennis, namun keberadaannya dapat dimanfaatkan untuk latihan 
indoor karena bangunannya cukup luas yaitu sekitar 10m x 25m. 
 
2. Padepokan IPSI TMII 
Padepokan ini merupakan  padepokan pencak silat yang diperuntukkan 
untuk tempat berlatih atlet pencak silat nasional. Padepokan ini didirikan oleh 
IPSI dan berdiri di lahan seluas 5,5 hektar yang merupakan sumbangan dari 
almarhumah ibu Tien Soeharto.  Arsitektur bangunan dan berbagai macam 
ornamen yang terdapat di dalam Padepokan Pencak Silat Indonesia diadaptasi dari 
budaya lokal Indonesia secara umum tanpa spesifikasi corak dari budaya tertentu 
karena disesuaikan dengan cerminan slogan negara Indonesia, "bhinneka tunggal 
ika” atau "kesatuan dalam keberagaman” .  Pemakaian / pengadaptasian budaya 
lokal mencerminkan bahwa Indonesia merupakan sumber dari Pencak silat. 
Perencanaan fisik yang menyangkut bangunan, di dalamnya  diletakkan unsur-
unsur modern dan global sebagai cerminan unsur-unsur yang berkaitan dengan 
harapan untuk merealisasikan kedinamisan Pencak Silat dan potensinya untuk 
mengikuti perkembangan zaman.  
 Padepokan Pencak Silat Indonesia merupakan suatu kompleks yang terdiri 
dari 10 bangunan di dalamnya, dimana masing-masing bangunan tersebut 
memiliki nama, yaitu : Pondok Agung (pondok yang agung), Pondok Gede (the 
big cottage), Pondok Naung (the shelter cottage), Pondok Serbaguna (the 
multipurpose cottage), Pondok Pengobatan (the medical treatment cottage), 
Pondok Perpustakaan dan Museum (the library and museum cottage), Pondok 
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Penginapan (the lodging cottage), Pondok Meditasi (the meditation cottage), 
Pondok Pengelola (the managers cottage) and Mushola (mosque).       
o Pondok Agung : merupakan tempat untuk menerima tamu penting 
padepokan. 
o Pondok Gede : merupakan stadion untuk menyelenggarakan kejuaraan 
Pencak Silat. Bangunan ini dapat menampung sekitar 3.000 penonton 
dan disediakan untuk publik (masyarakat umum). 
o Pondok Naung : bangunan tempat bernaung, terutama untuk atlet 
Pencak Silat yang tengah dipersiapkan untuk kejuaraan tingkat regional 
maupun internasional setelah melakukan latihan di luar ruangan. 
o Pondok Serbaguna : suatu tempat untuk menyelenggarakan pertemuan-
pertemuan, seminar, simposium dan kegiatan-kegiatan sejenis, 
mencakup pesta perayaan dan perkawinan. Pondok ini dapat 
menampung sekitar 750 orang dan disajikan untuk umum.  
o Pondok Pengobatan : suatu tempat untuk perawatan medis tradisional 
dan pijat. 
o Pondok Perpustakaan dan Museum : bangunan ini mempunyai dua 
lantai. Tingkat bawah digunakan untuk ruang rapat dan perpustakaan, 
dan lantai pertama untuk museum. Sekarang ini perpustakaan tersebut 
memiliki sekitar 4.000 berbagai buku pengetahuan, mencakup buku 
pengetahuan mengenai Pencak Silat. Isi dari museum sendiri antara lain 
terdapatnya 200 senjata Pencak Silat dari berbagai daerah di Indonesia. 
o Pondok Penginapan : bangunan ini memiliki 4 lantai, merupakan suatu 
hotel dengan 96 ruangan biasa dan 40 ruang VIP, serta disediakan untuk 
umum. 
o Pondok Meditasi : pondok ini terdiri dari 7 gua tiruan dan diletakkan di 
belakang penginapan Pondok Penginapan dan Pondok Gede. Gua-gua 
yang ada, disediakan untuk mereka yang ingin mendapatkan kondisi 
yang benar-benar dapat diserap untuk membantu dan bermeditasi yang 
benar guna menemukan keperkasaan, hal-hal yang gaib atau alami. 
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o Pondok Pengelola : pondok pengelola ini dikenal pula dengan sebutan 
pondok pusat yang terdiri dari dua lantai. Tingkat bawah digunakan 
untuk kantor Sekretaris jenderal dan Sekretariat Kantor pusat IPSI 
(Ikatan Pencak Silat Indonesia). Lantai pertama digunakan untuk kantor 
Ketua Umum dan Wakil Ketua Umum Kantor pusat IPSI, kantor 
Sekretaris jenderal PERSILAT (Internasional Federasi Pencak Silat) dan 
ruang rapat. 
o Mushola : tempat bagi pemeluk agama Islam untuk berdoa maupun  
berceramah, dimana pondok ini dapat mengakomodasi sekitar 100 
jamaah. 
Halaman depan Padepokan Pencak Silat Indonesia dapat mengakomodasi area 
parkir sekitar ±500 kendaraan bermotor. Berikut ini adalah beberapa gambar dari 
fasilitas-fasilitas yang terdapat di padepokan TMII : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Papan nama pada entrance 
Pondok gede Pendopo utama 
Gelanggang terbuka 
Gb. 2.13. Bangunan padepokan TMII 
Sumber : http://victorian.fortunecity.com/cezanne/477/Padepokan/padepokan.html 
Diakses pada 9 Maret 2006 jam 23:45 
Perpustakaan Asrama atlet 
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 Tak bisa dipungkiri, Padepokan Pencak Silat TMII merupakan sebuah 
padepokan yang memiliki fasilitas yang cukup lengkap.  Hal tersebut bukanlah 
sesuatu yang mengherankan mengingat padepokan tersebut merupakan pusat 
pelatihan pencak silat untuk skala nasional. Bahkan tidak jarang seminar, 
pertandingan-pertandingan maupun latihan bersama untuk skala internasional 
juga digelar di padepokan tersebut. Namun sebagai satu pembanding, hal-hal 
tersebut dirasa kurang sesuai jika Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat 
Jawa Tengah yang direncanakan oleh penulis ini nantinya sama dengan 
padepokan pencak silat TMII. Ada beberapa hal yang menurut penulis sangat 
prinsipil bahwasanya penetapan lokasi maupun sarana dan prasarana yang ada 
dalam Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat jawa Tengah ini nantinya 
harus sesuai dengan kebutuhan (dibahas pada tahap analisis dan sintesis). Sebagai 
contoh, sesuai dengan ide awal bahwa Pusat Pelatihan yang direncanakan ini 
nantinya membutuhkan suasana alami, maka lokasi yang dipilih nantinya tidak 
seperti lokasi padepokan TMII yang notabene berada di kawasan yang cukup 
ramai.  
 
3. Padepokan Pencak Silat Akademi Suwanda Jawa Barat 
Padepokan ini didirikan oleh Perguruan Pencak Silat Mande Muda di 
wilayah kampong Dago, desa Suntenjaya – Lembang. Padepokan ini 
dipergunakan untuk tempat pendidikan pencak silat yang dilengkapi dengan 
fasilitas latihan indoor maupun outdoor, serta fasilitas penginapan. Akademi 
Suwanda memiliki 9 kamar tidur, 5 kamar mandi dengan shower air hangat dan 
sebuah area latihan besar yang dapat menampung paling tidak 50 orang. Area 
latihan utama terdapat di lantai pertama pada bangunan Akademi Suwanda ini. 
  
 
 
Gb. 2.14. Akademi Suwanda 
Sumber : http://www.suwandaacademy.com/Pak's%20site/Padepokan.html 
Diakses pada 9 Maret 2006 jam 23:50 
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Sekilas mengamati areal latihan pada Akademi Suwanda di atas, besaran 
ruang dirasa kurang cukup untuk melakukan latihan pencak silat (untuk Pusat 
Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah) dimana setiap pesilat 
membutuhkan area setidaknya 16 m² untuk melakukan berbagai macam gerakan 
terutama dalam berlatih jurus. Selain itu untuk latihan dengan menggunakan alat 
pun, areal latihan yang ada juga kurang cocok. Hal itu bisa dilihat dengan 
banyaknya kolom yang ada, yang dapat menghalangi pesilat dalam melakukan 
gerakan dengan senjata. Hal tersebut di atas dapat menjadi sebuah referensi bagi 
perancangan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah, terutama 
dalam hal pengolahan ruang, baik ruang luar maupun ruang dalam yang 
disesuaikan dengan kebutuhan para atlet.  
Berangkat dari pengamatan sekilas mengenai beberapa perbandingan di 
atas baik pada padepokan PSHT Madiun, padepokan TMII maupun Akademi 
Suwanda penulis mencoba mengemukakan gagasan mengenai bagaimanakah 
Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah ini nantinya yang akan 
dijabarkan pada tahap analisa yang selanjutnya dituangkan dalam konsep dan 
desain. 
BAB III 
TINJAUAN TEORI 
 
 
Sesuai dengan namanya, Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah merupakan sebuah bangunan yang mewadahi pemusatan latihan atlet Propinsi 
Bagian depan Akademi Suwanda Areal latihan 
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Jawa Tengah. Oleh karena itu perlu dibahas mengenai hal yang mendukung dalam 
mewujudkan Pusat Pelatihan Atlet Pencak Silat tersebut. 
 
A. Arsitektur Tropis 
Arsitektur tropis merupakan wujud kompromi lingkungan binaan untuk 
menjawab kondisi alam yang beriklim tropis18. Arsitektur tropis yang benar sudah 
pasti selaras dengan alam, dan ditandai dengan penggunaan bahan-bahan alami serta 
pemanfaatan potensi yang ada di alam dengan semaksimal mungkin. 
Pada era modern sekarang ini, arsitektur tropis diwujudkan dalam desain 
sebuah bangunan yang diorientasikan pada pencahayaan dan penghawaan alami. 
Bahkan dalam sebuah acara televisi mengenai rumah disebutkan bahwa arsitektur 
tropis tidak membutuhkan lampu pada siang hari serta tidak memerlukan AC (air 
conditioner). Hal tersebut sangat masuk akal karena daerah tropis mendapatkan sinar 
matahari, curah hujan dan angin dengan intensitas yang relatif tinggi. 
Ciri khas dari bangunan tropis adalah digunakannya bentuk-bentuk geometris 
serta garis desain yang simpel tanpa banyak detil. Hal lain yang dapat dilihat lagi, 
pada bangunan tropis memanfaatkan banyak bukaan (pintu maupun jendela) serta 
langit-langit yang tinggi. Hal tersebut dimaksudkan agar udara dapat mengalir dengan 
baik. Bahkan seringkali juga dapat ditemukan tidak adanya attic (ruang bawah atap) 
demi kelancaran sirkulasi udara dalam ruangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
18 Ryna Merary Siahaan, Rumah Tropis, 2003, PT Gramedia Pustaka Tama, Jakarta, hal. 7. 
G am bar penghaw aanGb. 3.1. Kelancar n sirkulasi udara 
sumber : dok. pribadi 
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1. Iklim dan Kenyamanan 
Iklim ialah rata-rata dari keadaan udara dalam waktu yang lama19. Iklim 
sangat berpengaruh dalam penentuan desain bangunan. Keputusan-keputusan 
mengenai bentuk, orientasi bangunan, dimensi ruang, jarak serta ritme bangunan, 
material bangunan serta ukuran-ukuran untuk bukaan bangunan sangat tergantung 
dari kondisi iklim yang ada. 
Iklim mempengaruhi kemampuan manusia baik dalam pekerjaan fisik maupun 
mental. Dalam konteks sebuah desain, istilah nyaman dapat diartikan sebagai sebuah 
kondisi dimana manusia dapat melakukan pekerjaan secara efisien serta dapat 
beristirahat atau tidur dengan nyenyak sehingga keadaan tubuhnya dapat pulih 
kembali sepenuhnya dari keletihan yang diakibatkan oleh pekerjaan-pekerjaan 
sebelumnya. Kenyamanan tubuh erat kaitannya dengan pelepasan panas yang 
disebabkan oleh metabolisme pekerjaan otot. Surplus panas dapat terlepas dari tubuh 
melalui efek gabungan dari konduksi, konveksi serta radiasi pada lingkungan dan 
penguapan keringat dari kulit manusia. Proses fisik tersebut diatas sangat tergantung 
pada iklim. 
 
 
2. Iklim di Indonesia 
Daerah tropis dibagi menjadi tiga golongan utama yaitu iklim panas 
lembab, iklim panas kering dan iklim komposit. Menurut letak astronomisnya, 
iklim Indonesia termasuk dalam golongan iklim  panas lembab, khususnya dalam 
subgroup iklim tropis kepulauan (tropical islands climates). 
Pada iklim panas lembab, tingkat kenyamanan dalam bangunan tergantung 
pada pengontrolan pergerakan udara dan panas radiasi. Pergerakan udara 
maksimum harus diperhitunghkan agar penguapan keringat dari kulit manusia 
dapat berlangsung dengan cepat. Selain itu panas matahari harus dicegah agar 
tidak masuk langsung mengenai tubuh manusia baik secara langsung melalui 
pintu maupun jendela, atau secara tak langsung dengan memanasi struktur 
bangunan yang kemudian dipancarkan kembali sehingga mengakibatkan naiknya 
                                                 
19 Dr. Saidihardjo, M. Pd, IPS Geografi dan Kependudukan untuk SMP, 1989, Tiga Serangkai, Solo, hal 29. 
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temperatur ruangan. Melihat hal tersebut diatas, bangunan  sebaiknya harus bisa 
secepatnya mendingin setelah matahari terbenam agar pada malam hari ruangan 
kembali menjadi nyaman. 
 
B. Elemen Desain Arsitektur 
1. Ruang 
Ruang adalah “Alfa dan Omega”nya Arsitektur. Pemahaman tentang 
ruang yang dapat disediakan oleh Bahasa Indonesia dan Jawa lebih mengarah 
kepada tempat dilangsungkannya kegiatan tertentu (missal : ruang tamu, kamar 
mandi, ruang tidur, dapur), sedangkan deskripsi yang obyektif nyaris tidak 
tersedia.. Dalam buku “Arsitektur Lingkungan dan Perilaku” yang disusun oleh 
Haryadi dan B. Setiawan (1995) diugkapkan bahwa ruang adalah sistem 
lingkungan binaan terkecil yang sangat penting, terutama karena sebagian besar 
waktu manusia modern saat ini banyak dihabiskan di dalamnya.  
Ruang merupakan elemen yang mengisi bentuk. Sebuah ruang tidak selalu 
dibatasi oleh dinding-dinding solid (ruang tertutup). Bisa juga sebuah ruang 
bersifat terbuka, misalnya sebuah tanah lapang yang dibatasi oleh vegetasi buatan. 
Melihat hal di atas maka dapat dikatakan bahwa sebuah ruang akan ada hanya 
apabila batas-batasnya ditetapkan . Batas-batas itu menangkap dan 
mengkonkretkan “ruang universal” tanpa batas yang ada dalam semesta ini ke 
dalam sebuah ruang yang dapat kita rasakan melalui indera kita. 
Berbicara mengenai dimensi ruang tentu tidak hanya secara horizontal 
akan tetapi juga vertikal.. Dalam merencanakan sebuah ruang, ukuran dan bentuk 
disesuaikan dengan fungsi yang akan diwadahi. Ukuran yang terlalu besar atau 
terlalu kecil akan mempengaruhi psikologis dan aktivitas yang terjadi di 
dalamnya. Begitu pula yang terjadi dalam Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak 
Silat Jawa Tengah ini, perencanaan besaran ruangnya akan disesuaikan dengan 
kegiatan-kegiatan yang akan diwadahi (sesuai dengan modul gerak). Misalnya 
ruang untuk latihan tangan kosong tentunya akan berbeda dengan ruang yang 
digunakan untuk latihan dengan senjata.  
 
 60 
2. Bentuk 
Bentuk merupakan sebuah istilah inklusif yang memiliki beberapa 
pengertian. Bentuk dapat  dihubungkan pada tampilan luar yang dapat dikenali. 
Bentuk dapat berkesan tertutup dan padat, luas dan meruang atau dapat pula 
berkesan terbuka. Bentuk dalam sebuah desain arsitektur hendaknya 
mencerminkan fungsi yang diwadahi (form follow function). Dari bentuk-bentuk 
dasar ini nantinya muncul gubahan-gubahan massa bangunan yang semestinya 
memiliki balance antara massa yang satu dengan massa yang lain sehingga timbul 
kesan yang lembut antara ruang dalam dengan ruang luar. 
pepohonan atau tumbuhan perdu (vegetasi). Pemilihan dan pengolahan 
ruang baik ruang terbuka maupun tertutup akan mendukung terciptanya desain 
sebuah Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah.  
3. Gubahan Massa 
Gubahan massa merupakan suatu susunaaan atau rangkaian yang serasi 
dan harmonis yang berasal dari benda (yang membentuk dan menempaati ruang) 
serta merupakan penyesuaian satu sama lain terhadap lingkungan dan 
memberikan arti atau makna tertentu. Elemen dasar dari gubahan massa adalah 
massa itu sendiri, dimana massa merupakan  sejumlah kesatuan benda yang 
membentuk dan mempunyai wujud serta menempati ruang. Massa di dalam 
pembentukkannya tidak terlepas dari elemen pembentuknya, seperti titik, garis, 
bidang serta volume yang masing-masing memiliki sifat tersendiri. Pada dasarnya 
massa bangunan merupakan unsur penting dalam bentuk sebuah karya arsitektur. 
Massa tidak terlepas dari lahan atau tapak di mana massa itu diletakkan, 
dirancang serta dibangun. 
 
4. Pencahayaan dan Pembayangan 
Kenikmatan dan kesehatan dari orang yang berdiam atau bekerja dalam 
sebuah bangunan tergantung sekali dari banyaknya sinar matahari yang masuk ke 
dalam bangunan itu20. Perancangan mengenai gelap terang dalam sebuah 
                                                 
20 Saleh Amirudin, Iklim Dan Arsitektur Di Indonesia, 1960, Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga 
Listrik Direktorat Jendral Cipta Karya Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan, Bandung, hal 16. 
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bangunan juga harus dipikirkan secara matang. Seperti yang telah disebutkan di 
atas bahwa pada iklim tropis tidak membutuhkan lampu pada siang hari, karena 
sebaiknya memanfaatkan potensi iklim semaksimal mungkin.  
 
 
 
 
 
 
Shadow bermanfaat sebagai peneduh pada hasil desain, untuk itu perlu 
dipertimbangkan pengaturan intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam 
Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah ini. Hal itu akan 
membantu mewujudkan sebuah pusat pelatihan yang nyaman. 
 
 
 
 
 
Gb. 3.3. Vegetasi  sebagai peneduh 
sumber : dok. pribadi 
 
5. Tekstur 
Tekstur erat kaitannya dengan material bangunan. Dalam setiap desain 
bangunan, pemilihan material juga merupakan hal yang sangat penting. Material 
bangunan yang selaras dengan gubahan massa dalam perancangan Pusat pelatihan 
Atlet ini sangat diperlukan untuk menciptakan fasade bangunan yang diinginkan. 
 
BAB IV 
ANALISIS & SINTESIS 
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Tahap analisis merupakan tahapan yang berfungsi sebagai jembatan menuju 
sebuah konsep arsitektural bagi Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah.  Seperti telah disebutkan pada Bab I.3 bahwa yang menjadi permasalahan adalah 
bagaimana mewujudkan sebuah Pusat Pelatihan Atlet yang ideal tanpa meninggalkan 
aspek-aspek yang terkandung dalam pencak silat (4 aspek), maka untuk menuju sebuah 
konsep sebuah Pusat Pelatihan Atlet Olahraga pencak Silat Jawa Tengah yang ideal 
tersebut, penulis mencoba melakukan analisis pendekatan sebagai berikut : 
 
A. Analisis Makro 
1. Analisis Lokasi 
Lokasi yang dipilih untuk Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat 
Jawa Tengah adalah lokasi yang potensi di dalamnya mendukung semua kegiatan 
yang dilakukan dalam Pusat pelatihan Atlet tersebut. Terdapat beberapa kriteria 
lokasi sebagai bahan pertimbangan yang harus dipenuhi agar sebuah  tempat 
dapat menjadi alternatif untuk lokasi bangunan.  Kriteria tersebut adalah sebagai 
berikut :  
a. Kriteria primer 
Merupakan kriteria yang mutlak harus dipenuhi oleh sebuah tempat 
agar dapat menjadi lokasi bangunan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak 
Silat tersebut sehingga latihan yang mencakup 4 aspek dalam pencak silat 
dapat diwadahi.. Kriteria tersebut adalah : 
§ Berorientasi pada alam 
Hal ini dimaksudkan untuk menyelaraskan kegiatan latihan yang 
ada dengan alam sehingga kegiatan latihan dapat menyatu dengan 
alam. Selain itu, dengan berorientasi pada alam maka potensi yang 
ada di lokasi tersebut dapat dieksplorasi untuk menghasilkan 
arsitektur bangunan yang cocok untuk seluruh kegiatan yang ada 
dalam wadah tersebut. 
§ Mudah dalam hal utilitas 
§ Perletakan sesuai dengan peruntukan tanah 
§ Mudah dalam pencapaiannya 
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Yang dimaksud di sini adalah  lokasi harus mudah diakses dari 
pusat kota, dekat dengan fasilitas pendidikan seperti Perguruan 
Tinggi maupun SMU mengingat mayoritas atlet adalah pelajar dan 
mahasiswa. Hal ini dimaksudkan agar dalam mengikuti Pusat 
Pelatihan, prestasi akademis atlet tidak terganggu. 
 
b. Kriteria sekunder 
Merupakan kriteria yang mendukung kriteria primer. Adapun beberapa hal 
yang menjadi kriteria sekunder antara lain adalah sebagai berikut : 
§ Kondisi alam 
Yang dimaksud di sini adalah kondisi alam yang dapat 
mendukung, antara lain : memiliki vegetasi yang masih asli, alam 
perbukitan, sungai dengan batu-batuannya, pantai dengan pasir 
putihnya dan sebagainya. 
§ Kondisi topografi 
Kondisi topografi diharapkan dapat cocok sebagai lokasi sebuah 
tempat berlatih pencak silat. Medannya diharapkan bervariasi 
antara dataran dan perbukitan, memiliki dataran yang cukup luas 
dan sebagainya. Oleh karena itu kondisi tanah yang relatif datar / 
tidak berkontur dirasa kurang cocok untuk wadah ini.  
   
§ Kondisi sekitar 
Meski dekat dengan fasilitas pendidikan dan pemukiman, 
lokasinya juga harus tetap berada dalam areal yang tenang. Hal ini 
dimaksudkan untuk menambah konsentrasi atlet dalam 
menjalankan serangkaian program pelatihan. 
 
 Kriteria-kriteria yang tersebut di atas disesuaikan dengan latihan-latihan 
yang ada sehingga tidak hanya asal dalam menentukan lokasi. Hal tersebut 
pada akhirnya nanti juga dapat mendukung cocok tidaknya desain Pusat 
Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah. 
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 Dari kriteria tersebut maka terdapat beberapa alternatif lokasi yang 
kemungkinan dapat dijadikan sebagai lokasi. Beberapa alternatif tersebut 
adalah : 
1) Kawasan Genuk – Ungaran 
2)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
· Site berada di kaki gunung ungaran. Terletak di tepi sungai (kali 
Garang), dan berbatasan dengan Jalan Kiai Sono, Kecamatan Genuk – 
Ungaran Kabupaten Semarang. 
· Memiliki suasana yang cukup tenang serta mudah dijangkau. 
· Site merupakan lahan yang memiliki kontur tanah yang relative datar. 
· Site cukup dekat dengan pemukiman penduduk dan instansi 
pendidikan (SMUN 1 Ungaran dan Undaris). 
 
 
 
Kriteria Pemilihan Bobot Nilai Nilai 
Tabel. 4.1. Pembobotan alternatif site I 
Gb. 4.1. Alternatif lokasi I 
Sumber : dok. pribadi 
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x 
Bobot 
View 1 3 3 
Fasilitas dan Utilitas 2 4 8 
Pencapaian 3 3 9 
Lingkungan 4 3 12 
JUMLAH 32 
Keterangan : 
4        : sangat menentukan  2 : cukup menentukan 
3       : menentukan   1 : sebagai pertimbangan 
 
2) Kawasan Kalipancur, Manyaran - Semarang 
· Site berada di daerah Kalipancur, Kecamatan Gunung Pati – Semarang. 
· Site berbatasan langsung dengan sungai (kali Kreo) dan jalan raya 
Semarang – Gunung Pati. 
· Memiliki suasana yang alami dan mudah dijangkau namun relatif agak 
ramai. 
· Site merupakan lahan yang memiliki kontur tanah yang relative datar. 
· Site cukup dekat dengan pemukiman penduduk dan instansi pendidikan 
(SMUN 7 Semarang dan Unnes) 
 
 
 
Kriteria Pemilihan Bobot Nilai Nilai 
x 
Bobot 
View 1 1 1 
Fasilitas dan Utilitas 2 4 8 
Pencapaian 3 3 9 
Lingkungan 4 3 12 
JUMLAH 30 
Keterangan : 
4        : sangat menentukan  2 : cukup menentukan 
   3       : menentukan   1 : sebagai pertimbangan 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 4.2 Pembobotan alternatif site II 
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3) Kawasan Bukit Manyaran Permai - Semarang 
· Site berada pada jalan tembus Manyaran – Sampangan. 
· Site Bersinggungan langsung dengan 2 sungai yang cukup lebar (Kali 
Kreo dan Kali Gribig). 
· Memiliki suasana yang sangat alami, memiliki sumber mata air di sisi 
selatan site. 
· Merupakan lahan yang memiliki kontur yang variatif / tidak datar. 
· Cukup dekat dengan pemukiman penduduk (Perumahan Greenwood 
Estates) dan instansi pendidikan (SMUN 7 Semarang, Unika 
Soegijapranata, Untag dan Unnes). 
 
 
 
Kriteria Pemilihan Bobot Nilai Nilai 
x 
Bobot 
View 1 3 3 
Fasilitas dan Utilitas 2 4 8 
Pencapaian 3 3 9 
Lingkungan 4 4 16 
JUMLAH 36 
Tabel. 4.3. Pembobotan alternatif site III 
Gb. 4.2. Alternatif lokasi II 
Sumber : dok. pribadi 
 67 
Keterangan : 
4        : sangat menentukan  2 : cukup menentukan 
       3       : menentukan   1 : sebagai pertimbangan 
 
Hasil Analisis : 
Setelah melakukan pengamatan secara langsung di ketiga lokasi serta 
mempelajari pembobotan di atas penulis menetapkan lokasi 3 yaitu kawasan 
Bukit Manyaran Permai sebagai lokasi Pusat latihan Atlet Olahraga Pencak Silat 
Jawa Tengah dengan alasan sebagai berikut : 
1) Lokasi berada di daerah yang relatif tenang, jauh dari kebisingan dan “dekat” 
dengan alam. 
2) Terdapat sumber mata air pada sisi bagian selatan site. 
3) Lokasi memiliki akses yang cukup mudah meski tidak berbatasan langsung 
dengan jalan raya. 
4) Lokasi berada pada daerah penghubung Manyaran – Sampangan sehingga 
pencapaiannya dapat dilakukan dari 2 tempat berbeda yaitu dari Manyaran 
dan dari Sampangan. 
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5) Lokasi cukup dekat dengan fasilitas pendidikan berupa SMU dan Perguruan 
Tinggi di kota Semarang yaitu SMU 7, Unika dan Untag (hanya 
membutuhkan waktu perjalanan ± 5 – 10 menit). 
6) Lokasi dilalui jaringan infrastruktur berupa PAM, PLN dan jaringan Telepon. 
7) Lokasi cukup dekat dengan kompleks Stadion Jatidiri Semarang, hanya 
membutuhkan waktu perjalanan antara 10 – 15 menit dengan kendaraan 
berkecepatan normal (60 km/jam). 
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Gb. 4.4. Site Terpilih 
Sumber : dok. pribadi 
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Berikut ini penulis mencoba memberikan gambaran mengenai lokasi site dengan 
beberapa foto dari dokumen pribadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lokasi berada pada bukit 
Dan berbatasan dengan sungai 
Tepi sungai yang telah 
Aman dengan keberadaan tanggul 
buatan 
Vegetasi berupa pagar hidup dari 
tanaman bambu pada jalan masuk 
lokasi 
Jalan tembusManyaran – 
Sampangan  berupa jembatan 
penghubung 
Jalan masuk dari jalan raya 
Semarang – Gunung Pati yang 
hanya membutuhkan pengaspalan 
Jalan masuk dari Sampangan 
berupa jalan permukiman yang 
relatif sepi  
Gb. 4.5. Gambaran Kondisi Sekitar Site 
Sumber : dok. pribadi 
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Site terpilih yang terletak di jalan Kalialang tersebut memiliki potensi-
potensi yang dapat diolah semaksimal mungkin untyuk mendukung terciptanya 
sebuah  Pusat Pelatihan yang ideal. potensi yang menarik ialah lahan yang 
berkontur dan memiliki sumber mata air alami, disamping adanya sungai yang 
menjadi batas di sisi timur site (kali Kreo). Dengan memanfaatkan kontur yang 
ada maka penataan massa dapat diatur memiliki ketinggian yang berbeda-beda 
tanpa mengesampingkan tampak bentukan dari penataannya. malah justru dengan 
pemanfaatan kontur untuk perletakan massa bangunan, akan didapatkan tampilan 
kompleks Pusat Pelatihan yang menarik. Sumber mata air alami pada sisi 
selatan site tidak kalah menariknya. potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
menciptakan efek bunyi air yang memiliki irama yang stabil ke bagian-bagian site 
yang diinginkan. Bunyi gemericik air tersebut membawa gelombang alfa yang 
dapat membantu para atlet dalam meningkatkan konsentrasinya dalam berlatih, 
terutama ketika mereka sedang melakukan meditasi. Yang terjadi selama ini, 
suara gemericik air yang memiliki irama konstan tersebut dapat diperoleh dengan 
memutar kaset yang memang khusus disediakan untuk keperluan meditasi. 
Dengan adanya sumber air tersebut maka hal itu dapat tergantikan dengan cara 
Gb. 4.6. Sketsa Potensi Site 
Sumber : dok. pribadi 
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mengalirkan air alam tersebut dari tempatnya menuju tempat yang lebih rendah 
dengan menciptakan kolam-kolam buatan di dalam site sesuai kebutuhan. 
 
2. Analisis Pengolahan Site 
Dalam menentukan site perlu dilakukan pemikiran yang matang. Terdapat 
beberapa faktor yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan antara lain : 
Ø Potensi site. 
Ø Ruangan yang membutuhkan besaran ruang dan suasana tertetntu 
Ø Kegiatan latihan yang membutuhkan unsur alam. 
Ø Kemudahan akses dari lingkungan luar ke dalam site. 
Ø Iklim yang akan mempengaruhi site dan bangunan yang ada. 
 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka dalam mengolah 
site terpilih dilakukan beberapa analisis mengenai : 
Ø Pencapaian 
Ø Sirkulasi  
Ø Zonifikasi kegiatan 
Ø Lansekap 
Ø Noise 
 
a) Pencapaian 
Dasar pertimbangan : 
· Kemudahan pencapaian menuju dan keluar dari site 
· Kejelasan dan ketepatan peletakan entrance 
· Keamanan dalam pencapaian 
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 Melihat posisi site yang berbatasan dengan 2 jalan yaitu jalan Kalialang 
dan jalan menuju area olah raga perumahan Greenwood, maka timbul dua 
alternatif pencapaian. Alternatif pertama, entrance diambil pada sisi yang 
berbatasan langsung dengan jalan Kalialang dengan pertimbangan bahwa 
jalan tersebut adalah jalan pintas yang menghubungkan kawasan Manyaran 
dengan Sampangan. Alternatif yang kedua adalah mengambil sisi barat site 
sebagai tempat perletakan entrance. 
 
Analisis : 
 Jalan kalialang merupakan jalan utama di lokasi site, memiliki lebar yang 
lebih besar serta merupakan jalan pintas dari dua kawasan yang berbeda 
(Manyaran dan Sampangan). Dengan sendirinya peletakan entrance di sisi 
utara site akan mempermudah pencapaian dari luar. Hal itu menunjukkan 
bahwa pemilihan sisi tersebut sebagaai area entrance akan lebih 
menguntungkan. Mengenai jumlah entrance akan lebih baik apabila hanya 
terdapat satu entrance (sistem site plan kuldesak) dengan harapan akses ke 
Gb. 4.7. Sketsa analisis pencapaian 
Sumber : dok. pribadi 
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dalam site juga mudah. Peletakan satu entrance tersebut diatur sehingga dapat 
berpengaruh pada desain fasade bangunan Pusat Pelatihan. 
 
Hasil Analisis : 
· Menggunakan 1 entrance saja (kuldesak)  
· Entrance dipilih pada jalan hubung Manyaran – Sampangan karena 
merupakan jalan utama. 
· Dengan entrance pada jalan hubung maka pencapaian dari Manyaran 
maupun Sampangan dapat dilakukan dengan lebih mudah. 
 
b) Zonifikasi Kegiatan 
Dasar Perimbangan : 
· Pola hubungan ruang dan organisasi antar ruang 
· Kemudahan sirkulasi di dalam site 
· Privasi masing-masing kegiatan  
  
Analisis : 
Kegiatan yang terjadi di dalam Pusat Pelatihan Atlet ini dibagi menjadi 
beberapa zona yaitu : 
· Zona Penerimaan (publik) 
Meliputi : Area Pendukung diantaranya asrama atlet dan GOR 
· Zona Semi Privat 
Meliputi : Area Pengelolaan dan pendopo utama 
· Zona Privat 
Meliputi : Area untuk kegiatan pembinaan dan latihan (kegiatan utama). 
· Zona Service 
Meliputi : Area Parkir Umum 
 
Analisis : 
 Pembagian zona berkaitan dengan pemecahan permasalahan pertama yang 
terdapat pada BAB I poin 3. Pusat pelatihan yang ideal akan dapat terwujud 
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apabila kegiatan latihan yang ada tidak terganggu karena peletakan zona-zona 
kegiatan yang ditetapkan. Pengelompokan kegiatan tersebut juga harus 
mempertimbangkan kondisi topografi site disamping memperhatikan juga 
perletakan entrance yang ada.  
 
 
 
Hasil analisis : 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa sumbu hierarkhi membagi site 
menjadi dua bagian mulai pada kontur tanah paling rendah (area entrance) 
hingga pada kontur tanah tertinggi pada site. Untuk itu pembagian zoning 
dapat diatur mengikuti ketinggian kontur tanah dengan pemikiran bahwa 
semakin tinggi kontur maka zoning semakin menuju pada sebuah hal yang 
privat. 
 
c) Sirkulasi  
Dasar pertimbangan : 
· Kenyamanan dan keamanan sirkulasi 
· Efek suara yang timbul oleh kendaraan yang mrlalui jalur sirkulasi 
· Site memiliki 1 entrance 
 
Gb. 4.8. Sketsa Alternatif Zoning  
Sumber : dok. pribadi 
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Analisis : 
 Dalam pusat pelatihan ini, sirkulasi berkaitan erat dengan zona kegiatan 
yang ada dan tata massa bangunan. Satu hal yang perlu diingat adalah zona 
privat merupakan zona latihan yang memerlukan suasana tenang. Maka dari 
itu perlu diperhatikan area mana saja yang boleh dilalui oleh kendaraan dan 
bagaimana pola sirkulasinya. 
 
Hasil analisis : 
Dari analisis di atas dapat diambil sebuah pemikiran bahwa sebaiknya 
area privat tidak dilalui oleh jalur sirkulasi kendaraan dengan alasan untuk 
menciptakan suasana tenang sehingga kegiatan utama (pendidikan dan 
latihan) yang terjadi di zona privat tidak terganggu. Maka pemecahannya 
adalah pembatasan area sirkulasi hanya sampai pada area semi privat saja. 
Cara yang dipakai untuk membatasinya adalah dengan penataan massa 
bangunan di sekitar jalan di dalam site yang seolah-olah melindungi 
(menutupi) area privat sebagai tempat berlangsungnya kegiatan utama. 
Mengenai pola sirkulasinya, sebaiknya menggunakan pola sirkulasi dengan 
arus lalu-lintas searah dengan alasan keamanan dan penentuan arah arus 
sirkulasinya ditentukan mengikuti zona / bagian mana pada pusat pelatihan 
yang kira-kira akan sering dilalui atau dikunjungi oleh pihak luar. 
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d) Lansekap 
Dasar pertimbangan : 
· Fungsi lansekap dalam lingkup kawasan dan bangunan 
· Pemilihan tanaman yang sesuai 
· Penataan lansekap harus memperhatikan faktor keamanan dan sirkulasi. 
Selain fungsi umumnya sebagai view, resapan air, buffer dan pengarah 
sirkulasi, tata lansekap juga dapat berfungsi sebagai area transisi antara 
lingkungan luar kawasan dengan lingkungan kawasan.  
 
Hasil Analisis : 
Pemilihan jenis tanaman untuk Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak 
Silat Hawa Tengah  ini meliputi : 
§ Tanaman dasar, berupa rumput-rumputan untuk daerah dengan tanah 
terbuka 
Gb. 4.9. Sketsa Tata Massa & Sirkulasi 
Sumber : dok. pribadi 
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§ Tanaman yang berfungsi sebagai pembatas dan pengarah, berupa 
semak-semak/ perdu, bambu hias maupun tanaman lain dengan 
ketinggian mencapai 1 meter atau lebih sebagai pembatas sirkulasi. 
§ Tanaman pelindung, berupa pohon tinggi dan rindang yang berfungsi 
sebagai pelindung dari cahaya, debu dan suara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e) Noise 
Dasar pertimbangan : 
· Kegiatan dalam Pusat Pelatihan ini membutuhkan suasana yang tenang 
· Jalan di sekitar site yang relatif ramai 
 
Analisis : 
Site berbatasan langsung dengan dua jalan yang sering dilalui oleh 
kendaraan bermotor yang barang tentu akan mengeluarkan suara bising yang 
dapat mengganggu aktifitas di dalam site. Selain itu kebisingan juga mungkin 
akan timbul akibat dari kendaraan yang melaju di dalam site. Itu sebabnya 
Gb. 4.10. Sketsa Lansekap 
Sumber : dok. pribadi 
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pada pembahasan mengenai sirkulasi di atas, arus sirkulasi di dalam site 
dibatasi sampai pada zona semi privat.  
 
 
 
Hasil analisis : 
Yang dapat menjadi sebuah solusi adalah penggunaan pepohonan 
sebagai barrier sekaligus buffer bagi kebisingan yang timbul. Untuk 
kebisingan yang timbul di dalam site, massa bangunan dapat menjadi penahan 
bunyi disamping keberadaan vegetasi buatan di dalam site. Selain itu terdapat 
satu potensi site yang dapat dimanfaatkan sebagai penetralisir noise yang 
mengganggu yaitu keberadaan mata air di sisi bagian selatan site. Air tersebut 
dialirkan menuju tempat yang berkontur lebih rendah sehingga menimbulkan 
suara gemericik air yang dengan sendirinya akan dapat menjadi penetralisir 
bunyi-bunyi yang dapat mengganggu konsentrasi para atlet dalam berlatih. 
 
B. Analisis Mikro 
Gb. 4.11. Sketsa Analisis Kebisingan 
Sumber : dok. pribadi 
 80 
1. Analisis Ruang 
Ruang merupakan satu elemen yang sangat penting bagi terwujudnya 
sebuah bangunan, tidak terkecuali pada bangunan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga 
Pencak Silat Jawa Tengah ini. Dalam analisis mengenai ruang, terdapat beberapa 
hal yang menjadi pertimbangan bagi penulis yaitu : 
1) Kebutuhan ruang sebagai wadah latihan. 
2) Besaran ruang yang dibutuhkan untuk mewadahi kegiatan yang akan 
berlangsung di dalamnya. 
3) Sifat-sifat ruang yang sesuai dengan aktivitas yang diwadahi. 
4) Organisasi ruang dan pola hubungan ruang. 
 
a. Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang disesuaikan dengan aktifitas yang akan diwadahinya. 
Secara garis besar, aktifitas yang terjadi pada Pusat Pelatihan Atlet tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu : 
§ Aktifitas Pembinaan dan Latihan 
Tujuan dari aktifitas ini adalah pembinaan serta latihan bagi para atlet 
untuk menghadapi kejuaraan. Untuk mendapatkan output atlet-atlet yang 
bermutu maka selain adanya program latihan juga diperlukan penyediaan 
tempat berlatih yang memadai.  
Pada dasarnya jenis pembinaan dan latihan yang diberikan sama untuk 
setiap kelas yang ada (penulis membatasi wadah yang ada diperuntukkan 
bagi atlet pencak silat kelas A,B,C,D,E,F,G dan H.. Mengenai pembagian 
kelas ini sudah dijelaskan pada Bab II.3). Dalam menunjang aktifitas ini 
ruang-ruang yang diperlukan disesuaikan dengan jumlah atlet dan 
perkiraan besaran ruang yang dibutuhkan.  
 
 
PELAKU 
KEGIATAN POLA KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG JUMLAH 
Atlet § Pendidikan teori dan diskusi 
§ Pendidikan kepustakaan 
§ Latihan kekuatan Otot dan daya tahan 
§ R. kelas 
§ Perpustakaan 
§ R. fitness 
4 
1 
1 
Tabel. 4.4.  Kebutuhan ruang aktifitas pembinaan dan latihan 
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§ Latihan jurus tangan kosong 
§ Latihan kecepatan 
§ Latihan tenaga ledak 
§ Latihan ketangkasan 
§ Latihan kelenturan 
§ Latihan keseimbangan 
§ Latihan teknik & kerapian gerak  
§ Latihan pencak (pencak silat seni) 
§ Latihan taktik 
§ Latihan senjata 
§ Latihan pernafasan 
§ Latihan mental & spiritual 
§ Latihan bersama 
§ Ganti kostum 
§ Latihan tanding / pertandingan 
§ Metabolisme 
§ Menyimpan peralatan latihan 
 
§ R. latihan tgn kosong 
§ R. latihan tgn kosong 
§ R. latihan tenaga ledak 
§ R. latihan alat & ketangkasan 
§ R. latihan tangan kosong 
§ R. latihan tangan kosong 
§ R. tata gerak dan pernafasan 
§ R. pencak / R. Gong 
§ R. pertandingan 
§ R. latihan alat & ketangkasan 
§ R. tata gerak dan pernafasan 
§ R. meditasi 
§ R. demonstrasi / r. terbuka 
§ R. ganti / loker 
§ R. pertandingan 
§ Lavatory  
§ R. peralatan 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
menyesuaikan 
1 
4 
1 
menyesuaikan 
menyesuaikan 
 
Pelatih § Memberikan ceramah / teori 
§ Membina atlet 
§ Ganti kostum 
§ metabolisme 
§ R. kelas 
§ R. latihan tsb di atas 
§ R. ganti / loker 
§ Lavatory 
 
 
 
 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penentuan macam ruang 
disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan oleh penghuni (atlet dan pelatih). 
Perkiraan jumlah ruang latihan dan ruang kelas didapatkan dengan asumsi 
bahwa untuk setiap 2 kelas atlet memakai 1 ruangan latihan dengan sistem 
bergiliran sesuai dengan jadwal latihan, sehingga didapatkan 4 ruang untuk 8 
kelas yang ada (kelas A – H). 
 
§ Aktifitas Penunjang 
Aktifitas penunjang merupakan berbagai macam aktifitas yang dapat 
menunjang kegiatan latihan yang ada.  
 
  
PELAKU 
KEGIATAN 
POLA KEGIATAN 
KEBUTUHAN 
RUANG 
JUMLAH 
Atlet & pelatih § Periksa kesehatan 
§ Menunggu giliran periksa 
§ Menerima perawatan medis 
§ Rileksasi 
§ Metabolisme 
§ R. periksa 
§ R. tunggu 
§ R. perawatan 
§ R. santai / hiburan 
§ lavatory 
1 
1 
1 
1 
menyesuaikan 
Tenaga medis / 
dokter 
§ Memeriksa kesehatan 
§ Memberikan perawatan medis 
§ metabolisme 
§ R. Periksa 
§ R. perawatan 
§ Lavatory 
 
  
Tabel. 4.5. Kebutuhan ruang aktifitas penunjang 
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Seperti halnya pada aktifitas pembinaan dan latihan, ruang juga 
disesuaikan dengan pola kegiatan yang terjadi. 
 
§ Aktifitas Pengelolaan 
Yang menjadi tujuan adanya aktifitas ini adalah mengelola Pusat 
Latihan Atlet mulai dari perawatan hingga pengadaan fasilitas 
penunjangnya. Dalam aktifitas ini juga mewadahi kegiatan Pengurus 
daerah perguruan silat yang masuk dalam IPSI. Adapun kegiatan yang 
termasuk dalam aktifitas ini adalah : 
 
  
 
PELAKU 
KEGIATAN 
POLA KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG JUMLAH 
Pimpinan § Mengatur pusat latihan atlet 
§ Menerima tamu 
§ Memimpin rapat 
§ Parkir 
§ metabolisme 
§ R. pimpinan / r. kerja 
§ R. tamu 
§ R. rapat 
§ R. parkir 
§ lavatory 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Wakil 
pimpinan 
(2 wakil) 
§ membantu kerja pimpinan 
§ mengikuti rapat 
§ metabolisme 
§ R. wakil 
§ R. rapat 
§ Lavatory 
 
2 
1 
1 
Sekretaris 
(2 sekretaris) 
§ menulis data 
§ menyimpan arsip 
§ mengikuti rapat 
§ metabolisme 
§ R. sekretaris 
§ R. arsip 
§ R. rapat 
§ Lavatory 
 
2 
1 
1 
1 
Bendahara  
(2 bendahara) 
§ Menjalankan tugas 
§ menyimpan arsip 
§ mengikuti rapat 
§ metabolisme 
§ R. bendahara 
§ R. arsip 
§ R. rapat 
§ Lavatory 
 
2 
1 
1 
1 
Staff  
(6 orang) 
§ melakukan pekerjaan rutin 
§ mengikuti rapat 
§ memberi informasi 
§ melayani kegiatan administrasi 
§ metabolisme   
 
§ R. staff 
§ R. rapat 
§ R. informasi 
§ R. administrasi 
§ lavatory 
 
1 
1 
1 
1 
menyesuaikan 
Pengda 
perguruan 
pencak silat 
yang terdaftar 
dalam IPSI 
§ menjalankan tugas pengelolaan 
organisasi perguruan masing-masing 
§ mengikuti rapat kejuaraan & technical 
meeting 
§ metabolisme 
§ kantor Pengda perguruan 
§ R. serbaguna / r. 
technical meeting 
§ Lavatory 
 
menyesuaikan 
1 
 
menyesuaikan 
Tenaga 
keamanan & 
kebersihan 
§ menjaga keamanan 
§ metabolisme 
§ menyimpan peralatan 
§ R. jaga / pos jaga 
§ Lavatory 
§ gudang 
 
4 
4 
1 
 
Tabel. 4.6. Kebutuhan ruang aktifitas pengelolaan 
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§ Aktifitas Service 
Aktifitas service ini merupakan segala aktifitas yang melengkapi 
aktifitas utama. Pelaku aktifitas service ini adalah atlet, pelatih, pengelola, 
tenaga medis dan pengunjung. 
 
PELAKU 
KEGIATAN 
POLA KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG JUMLAH 
Penghuni (atlet 
& pelatih) 
§ makan & minum 
§ istirahat / tidur 
§ menerima tamu 
§ beribadah 
§ wudhu 
§ metabolisme 
§ R. makan / kafetaria 
§ R. tidur / asrama 
§ R. tamu 
§ Masjid 
§ R. wudlu 
§ lavatory 
 
1 
2 (putra dan putri) 
1 
1 
2 (putra dan putri) 
menyesuaikan 
Pengelola § parkir 
§ beribadah 
§ wudhu 
§ metabolisme 
§ R. parkir 
§ Masjid 
§ R. wudhu 
§ Lavatory 
 
Menyesuaikan 
1 
2 (putra dan putri) 
menyesuaikan 
Pengunjung  § Parkir 
§ Beribadah 
§ Wudhu 
§ Metabolisme 
 
§ R. parkir 
§ Masjid 
§ R. wudhu 
§ lavatory 
3 
1 
1 
2 (putra dan putri) 
menyesuaikan 
Tenaga medis / 
dokter 
§ Metabolisme 
§ Beribadah  
§ Wudhu 
§ Parkir  
§ Lavatory 
§ Masjid  
§ R. wudhu 
§ R. parkir 
Menyesuaikan 
1 
2 (putra dan putri) 
menyesuaikan 
  
 
b. Besaran Ruang 
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa dalam merencanakan 
sebuah ruang, ukuran dan bentuk disesuaikan dengan fungsi yang akan 
diwadahi. Ukuran yang terlalu besar atau terlalu kecil akan berpengaruh 
terhadap aktivitas yang terjadi di dalamnya. Untuk itu pada Pusat Pelatihan 
Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah ini, dalam menentukan besaran 
ruang tetap konsisten memperhatikan beberapa aspek yaitu : 
· Jenis kegiatan yang diwadahi 
Tabel. 4.7. Kebutuhan ruang aktifitas service 
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Telah jelas disebutkan di atas bahwa kegiatan-kegiatan yang ada 
pada Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah ini dibagi 
menjadi beberapa aktifitas yang tentunya membutuhkan besaran ruang 
yang berbeda. Hal tersebut dapat ditentukan dengan melihat modul gerak 
masing-masing kegiatan yang terjadi. 
 
· Kapasitas dan modul gerak 
Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan, bahwa jumlah 
atlet untuk masing-masing kelas maksimal adalah 20 orang atlet (tidak ada 
ketentuan yang mengatur), namun hal itu jarang terjadi, dan hanya pada 
kelas B jumlah tersebut sering terjadi. Selain jumlah atlet, jumlah pelatih 
dan jumlah pengurus / pengelola juga harus menjadi perhatian. 
Direncanakan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah 
ini akan dikelola oleh Pengurus Daerah IPSI Jawa Tengah. Selama ini 
Pengda IPSI Jawa Tengah berkantor di jalan Tumpang Raya no 90 
Semarang. Dengan adanya wadah berupa Pusat Pelatihan Atlet ini secara 
otomatis kantor Pengda IPSI Jawa Tengah akan berpindah ke wadah ini. 
Berikut ini penulis mencoba menyajikan perkiraan kapasitas 
penghuni Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah. 
Diasumsikan atlet yang ditampung dalam pemusatan latihan adalah atlet 
pencak silat kelas A,B,C,D,E,F,G dan H untuk atlet putra maupun putri, 
dan diasumsikan juga jumlah atlet untuk tiap kelas adalah sama mengikuti 
“tradisi” yang telah berlangsung yaitu maksimal 20 orang atlet. 
Tabel. 4.8. Jumlah penghuni 
Sumber : Wawancara 
  
Penghuni Jumlah 
Atlet Kelas A 20 
Atlet Kelas B 20 
Atlet Kelas C 20 
Atlet Kelas D 20 
Atlet Kelas E 20 
Atlet Kelas F 20 
Atlet Kelas G 20 
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Atlet Kelas H 20 
Pelatih 64 
Pengelola & Staff 30 
Jumlah total 414 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan  sebagai berikut : 
o Atlet untuk tiap kelas adalah 10 atlet putra dan 10 atlet putri  
o Rasio ideal pelatih : atlet adalah 1 : 5 maka untuk 160 orang atlet 
dibutuhkan 32 orang pelatih. 
o Pengelola dan staff mulai dari pimpinan, sekretaris, staff hingga 
petugas keamanan diasumsikan berjumlah 30 orang dengan rasio : 
Ketua umum (1 orang), Wakil (2 orang), sekretaris (2 orang), 
Bendahara (2 orang), staff  (6 orang), 3 shift petugas keamanan (12 
orang), petugas kebersihan & pesuruh (5 orang). 
 
 Berdasarkan data-data tersebut diatas maka berikut ini dapat 
diperkirakan sample kebutuhan besaran ruang untuk tiap kegiatan yang 
diwadahi dengan dasar pertimbangan :  
o jumlah personal pemakai 
o peralatan pendukung yang dipakai 
o kebutuhan flow (ruang gerak) menurut jenis kegiatan 
 
Dasar perhitungan besaran ruang: 
o Perhitungan khusus : 
Architect data, Ern Neufert (EN), John Willey and sons, New york 
1980 
o Perhitungan asumsi : 
§ Studi literatur 
§ Wawancara  
 
Penentuan gerak flow  :  
10 %     = standart flow gerak minimum 
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20 %   = kebutuhan keleluasaan gerak 
30 %   = tuntutan kenyamanan fisik 
40 %   = tuntutan kenyamanan psikis 
50 %  = persyaratan spesifikasi kegiatan 
60 %   = keterlibatan terhadap service kegiatan 
100 – 200 %  = untuk ruang umum, hall, show room 
(sumber : data arsitek) 
 
a) Aktifitas Pembinaan dan Latihan 
MACAM 
RUANG 
ELEMEN RUANG 
STANDAR 
GERAK 
PERHITUNGAN LUAS 
R. Kelas 
(4 ruang) 
 
 
 
 
 Tempat duduk 
lesehan 
1 m² 
 
1 m² 
 
 
flow 20% 
20 x 1 m²   = 20  m² 
 
1 x 1 m²     =    1 m² 
 
 
20% x 21   = 4,2 m² 
 
Luas= 4 (20 + 1 + 4,2) = 104 m² 
± 104  m² 
Perpusta -
kaan 
§ 1 meja 
penitipan  
§ 1 meja 
sirkulasi buku  
220.100 
§ 50 meja baca 
60.40 
§ 4 meja 
kelompok 
kapasitas 8-10 
org (EN) 
§ 10 rak 
kapasitas 
10000 buku 
500.30 
6 m² 
 
2,2 m² 
 
 
0,24 m² 
 
20 m² 
 
 
 
1,5 m² 
 
 
 
 
 
Flow 40% 
6 m² 
2,2 m² 
 
 
 
50 x 0,24 = 12 m² 
 
4 x 20      = 80 m² 
 
 
 
10 x 1,5   = 15 m² 
 
 
Luas = 6 + 2,2 + 12 + 80 + 15 
         = 115,2 m² 
 
40% x 115,2 = 46,08 m² 
 
Luas Total = 115,2 + 46,08 
                  = 161,28 m² 
± 162 m² 
R. Fitness § Area 
fitness 
(termasuk 
peralatan) 
 
 
 
§ Area 
Stadard 
Neufert luas 
min 200m2 
untuk 40-50 
orang 
 
Standard 
Neufert 25m 
Asumsi 12m x 20m= 240m2 
 
 
 
 
 
Asumsi 25m x 20m= 500m2 
 
± 740 m² 
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senam x 20m 
hingga 25m 
x 30m 
 
 
Luas = 240m2+ 500m2=740m2 
 
Ruang 
Latihan 
Tangan 
Kosong 
 
§ Area gerak 20 
atlet & 5 
pelatih (10 
atlet per sesi 
latihan) 
§ Gudang  
25 m² 
(5x5) 
 
Flow 20% 
 
25 m² 
(asumsi) 
15 x 25 = 375 m² 
 
 
20% x 375 = 75 m² 
 
25 m² 
 
Luas = 375 + 25 = 400 m² 
± 400 m² 
Ruang 
latihan 
tenaga 
ledak 
 
§ Area gerak 20 
atlet & 5 
pelatih 
 
  
§ gudang  
4 m² 
(2x2) 
 
Flow 20% 
 
25 m² 
25 x 4  = 100 m² 
 
 
20% x 100 = 20 m² 
 
25 m² 
 
Luas = (100 + 20 + 25)= 145 m² 
± 145 m² 
Ruang 
latihan 
alat dan 
ketangkas
an 
 
§ Area gerak 10 
atlet & 5 
pelatih (2 sesi 
latihan) 
 
 
 
§ Gudang alat 
64 m² 
(8x8) 
 
 
Flow 20% 
 
 
64 m² 
(asumsi) 
 
 
15 x 64 = 960 m² 
 
 
 
20% x 960 = 192 m² 
 
 
64 m² 
 
Luas =  960+192+64 
         = 1216 m² 
± 1216 m² 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang 
tata gerak 
dan 
Perna-
fasan 
 
§ Area gerak 20 
atlet & 5 
pelatih 
4 m² 
(2x2) 
 
Flow 20% 
25 x 4  = 100 m² 
 
 
20% x 100 = 20 m² 
 
Luas = 100 + 20 = 120 m² 
± 120 m² 
R. latihan 
pencak / 
R. Gong 
§ R. 
penyimpanan 
Gamelan 
§ R. peralatan 
§ R. Pusaka 
§ Area pencak 
§ Area duduk 
160 atlet (50% 
jumlah atlet) 
§ Area musik 
(gamelan) 
Asumsi 
 
 
Asumsi 
Asumsi 
Asumsi  
0,4 m² 
 
 
Asumsi  
 
 
 
Flow 50% 
5 x 5 = 25 m² 
 
 
5 x 5 = 25 m² 
5 x 5 = 25 m² 
10x10=100 m² 
160 x 0,4 = 64 m² 
 
 
5 x 10 = 50 m² 
Luas = 25+25+25 +100+64+50 
        = 289 m² 
 
50% x 289 = 144,5 
Luas total = 289 + 144,5 
                 = 433,5 m² 
 
± 434 m² 
Ruang § 2 Lapangan 100 m² 2 x 100 = 200 m² ± 1740 m² 
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pertan- 
dingan 
 
pertandingan + 
area juri 
§ area 1600 
penonton 
(10 x 10) 
 
0,6 m² tiap 
80 org (St) 
 
flow 50% 
 
 
1600 x 0,6 = 960 m² 
 
 
50% x (200 + 960) = 580 m² 
Luas = 200 + 960 + 580 
         = 1740 m² 
Ruang 
meditasi 
umum 
§ Area 40 atlet Standar 
gerak 2x2 m 
 
Flow 40 % 
40 x 4 = 160 m² 
 
 
40% x 160 = 64 m² 
Luas = 160 + 64 = 224 m² 
± 224 m² 
Ruang 
demons- 
trasi 
terbuka 
§ Area gerak 80 
atlet (25% 
jumlah atlet 
berlatih alat) 
64 m² 
(8x8) 
 
 
Flow 20% 
 
80 x 64 =  5120 m² 
 
 
 
20% x 5120 = 1024 m² 
Luas = 5120 + 1024 = 6144 m² 
± 6144 m² 
Ruang 
ganti  
4 ruang 
(2putra-
2putri) 
§ 3 locker 
kapasitas 30 
(500.40) 
§ 5 kamar ganti 
200 m² 
 
 
@ 1 m² 
Flow 70% 
200 m² 
 
 
5 x 1 = 5 m² 
70% x 200 = 140 
Luas = 200 + 5 + 140 = 345 m² 
Luas total = 4 x 345 m² 
                 = 1380 m² 
± 1380 m² 
Ruang 
peralatan 
 100 m² 
(asumsi) 
100 m² ± 100 m² 
Lavatory  Pria 
• 4 toilet 
• 10 urinoir 
• 2 wastafel 
 
 
 
 
Wanita 
• 4 toilet  
• 2 wastafel 
 
2,16m² 
0,3m² 
0,6m² 
 
Flow 30% 
 
 
 
2,16m² 
0,6m² 
 
Flow 30% 
 
 
§ 
x2,16m² = 8,64 m² 
§ 
0 x 0,3m² = 3 m² 
§ 
 x 0,6m² = 1,2m² 
Luas= 12,84 m² 
30% x 12,84 = 3,85 m² 
Luas Total =12,84 + 3,85 
                  = 16,69 m² 
 
§ 
x2,16m² = 8,64 m² 
§ 
 x 0,6m² = 1,2 m² 
Luas = 9,84 m² 
30% x 9,84 = 2,95 m² 
Luas total = 9,84 + 2,95 
                 = 12,79 
± 17 m² 
 
 
 
 
 
 
 
 
± 13 m² 
LUAS TOTAL  12939 m² 
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b) Aktifitas Penunjang 
MACAM 
RUANG 
ELEMEN RUANG STANDAR 
GERAK 
PERHITUNGAN LUAS 
Ruang 
tunggu 
§ 10 kursi 
§ 1 meja perawat 
80.60 
§ 1 kursi perawat 
0,4 m² 
0,48 m² 
 
0,4 m² 
 
Flow 100% 
10 x 0,4 m²  = 4 m² 
 1  x 0,48 m²= 0,48 m² 
 
 1 x 0,4 m²   = 0,4 m² 
Luas = 4,88 m² 
100% x 4,88 m² = 4,88 m² 
Luas total = 4,88 + 4,88 
                 = 9,76 m² 
± 10 m² 
Ruang 
periksa 
§ 1 meja dokter 
90.60 
§ 1 kursi 
§ 1 almari 
100.60 
§ 1 tempat tidur 
200.80 
0,54 m² 
 
0,4 m² 
0,6 m² 
 
1,60 m² 
 
Flow 100% 
 
 
 1 x 0,54 m² = 0,54 m² 
 
 1 x 0,4 m²   = 0,4 m² 
 1 x 0,6 m²   = 0,6 m² 
 
 1 x 1,60 m² = 1,60 m² 
 Luas = 3,14 m² 
 100 % x 3,14 = 3,14 m² 
Luas total = 3,14 + 3,14 
                 = 6,28 m² 
± 7 m² 
Ruang 
perawatan 
§ 10 tempat tidur 
200.80 
§ 2 almari obat 
100.60 
1,6 m² 
 
0,6 m² 
 
Flow 50% 
10 x 1,6 m² = 16 m² 
 
 2 x 0,6 m²  = 1,2 m² 
 
50% (16 + 1,2 ) = 8,6 m² 
Luas total = 17,2+8,6 = 25,8 m² 
± 26 m² 
lavatory Pria 
• 2 toilet 
• 5 urinoir 
• 2 wastafel 
 
 
 
 
Wanita 
• 2 toilet  
• 2 wastafel 
 
2,16m² 
0,3m² 
0,6m² 
 
Flow 30% 
 
 
 
2,16m² 
0,6m² 
 
Flow 30% 
 
 
2x2,16m² = 4,32 m² 
5 x 0,3m² = 1,5 m² 
2 x 0,6m² = 1,2m² 
Luas= 7,02 m² 
30% x 7,02 = 2,10 m² 
Luas Total =7,02 + 2,10 
                  = 9,12 m² 
 
2x2,16m² = 4,32m² 
2 x 0,6m² = 1,2 m² 
Luas = 5,52 m² 
30% x 5,52 = 1,65 m² 
Luas total = 5,52 + 1,65 
                 = 7,17 m² 
± 10 m² 
 
 
 
 
 
 
 
 
± 8 m² 
LUAS TOTAL ±  161 m² 
 
 
 
 
c) Aktifitas Pengelolaan 
MACAM ELEMEN RUANG STANDAR PERHITUNGAN LUAS 
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RUANG GERAK 
Ruang 
pimpinan 
§ 3 kursi 
§ 1 meja kerja 
120.90 
§ 2 lemari 
cabinet 
§ 1 lemari buku 
90.60 
§ 1 sofa 180.90 
§ 1 meja tamu 
90.60 
0,4m² 
1,08m² 
 
0,4m² 
 
0,72m² 
 
1,8m² 
0,54m² 
 
 
 
Flow 80% 
3x 0,4m²= 1,2m² 
1x 1,08m²= 1,08m² 
 
2x 0,4m² = 0,8m² 
 
1x 0,72m²= 0,72m² 
 
1x 1,8m²= 1,8m² 
1x 0,54m²= 0,54m² 
 
Luas= 6,14m² 
 
Flow 80%x 6,14m²= 4,91m² 
Luas Total 6,14m²+4,91m²= 
11,05m² 
± 12 m² 
Ruang 
wakil 
pimpinan 
(2 ruang) 
§ 3 kursi  
§ 1 meja kerja 
120.90 
§ 2 lemari 
cabinet 
§ 1 lemari buku 
120.60 
0.4m2 
1.08m2 
 
0.4m2 
 
0.72m2 
 
 
Flow 80% 
3x0.4m2=1.2m2 
1x 1.08m2= 1.08m2 
 
2x 0.4m2= 0.8m2 
 
1 x 0.72m2 
Luas = 3.8m2 
 
Flow 80%x 3.8m2= 3.04m2 
Luas Total 2(3.8m2+ 3.04m2)= 
13,68m2 
± 14 m² 
Ruang 
sekretaris 
(2 orang) 
§ 6 kursi 
§ 2 meja kerja 
120.90 
§ 2 lemari 
cabinet 
§ 2 lemari buku 
90.60 
 
0.4m2 
1.08m2 
 
0.4m2 
0.72m2 
 
 
 
 
Flow 80% 
6x 0.4m2= 2,4 m2 
1x 1.08m2= 1.08m2 
 
2x 0.4m2= 0.8m2 
 
2x 0.72m2= 1.44m2 
 
Luas= 5,72m2 
 
Flow 80%x 5,72 m²= 4,58 m2 
Luas Total 5,72 m²+ 4,58m2= 
10,3 m2 
± 11 m² 
Ruang 
Benda- 
hara 
(2 orang) 
4 kursi 
2 meja kerja 120.90 
 
2 lemari cabinet 
 
0.4m2 
1.08m2 
 
0.4m2 
 
 
Flow 80% 
 
4x 0.4m2= 1,6 m2 
1x 1.08m2= 1.08m2 
 
2x 0.4m2= 0.8m2 
 
Luas = 3,48 m² 
80% x 3,48 m² = 2,78 m² 
Luas total = 3,48 + 2,78 
                 = 6,26 m² 
± 7 m² 
Ruang 
staff 
6 kursi 
6 meja kerja 120.90 
 
6 lemari cabinet 
 
2 lemari buku 90.60 
 
0.4m2 
1.08m2 
 
0.4m2 
 
0.72m2 
 
 
6x 0.4m2= 2,4m2 
6x 1.08m2= 6,48m2 
 
6x 0.4m2= 2,4m2 
 
2 x 0.72m2= 1,44m2 
 
Luas= 12,72m2 
± 23 m² 
 91 
Flow 80% Flow 80%x 12,72m2= 10,17m2 
Luas Total 12,72m2+ 
10,17m2= 22,89m2 
 
Ruang 
tamu 
• 6 kursi  
• 1 meja tamu 
160.160 
0.4m2 
2.56m2 
 
Flow 60% 
6 x 0.4m2= 2.4m2 
1x 2.56m2= 2.56m2 
Luas 2.4m2+2.56m2= 4.96m2 
Flow 60%x 4.96m2= 2.98m2 
Luas Total 4.96m2+2.98m2= 
7.94m2 
± 8 m² 
Ruang 
rapat 
Kapasitas 30 orang  Standard 
2m2/ orang 
(EN) 
30 x 2m2 =60m2 ± 60 m² 
Ruang 
arsip 
5 lemari arsip 
80.30 
0.24m2 
Flow 60% 
5x 0.24m2= 1,2m2 
Flow 60%x 1,2m2 =0,72m2 
Luas 1,2m2+ 0,72m2= 1,92m2 
±  2 m² 
Ruang 
adminis- 
trasi 
2 meja kerja 
      200.80 
2 lemari  
      60.30 
10 kursi 
1.6m2 
 
0.18m2 
 
0.4m2 
 
 
 
Flow 50% 
2x 1.6m2= 3,2m2 
 
2x 0.18m2 = 0.36m2 
 
10x 0.4m2 = 4m2 
Luas = 3,2m2+0.36m2+4m2  
         = 7,56 m² 
 
Flow 50% x 7,56m2 = 3,78m2 
Luas Total = 7,56+3,78 
                  = 11,34 m² 
± 12 m² 
Ruang 
informasi 
  disumsikan 9 m² (3m x 3m) ± 9 m² 
Kantor 
Pengda 
perguruan 
Historis 
dalam 
IPSI (10 
pergu- 
ruan) 
  Diasumsikan 25 m² 
10 x 25 m² = 250 m² 
± 250 m² 
Ruang 
technical 
meeting 
Kapasitas 100 orang  Standard 
2m2/ orang 
(EN) 
100 x 2m2 =200m2 ± 200 m² 
Ruang 
jaga 
(4 ruang) 
  Diasumsikan 4 m² 
4 x 4 m² = 16 m² 
± 16 m² 
lavatory Pria 
• 4 toilet 
• 5 urinoir 
• 2 wastafel 
 
 
 
 
 
 
 
2.16m2 
0.3m2 
0.6m2 
 
Flow 30% 
 
• 4x2.16m2 = 8,64m2 
• 5 x 0.3m2 = 0.15m2 
• 2 x 0.6m2 = 1.2m2 
Luas= 9,99m2 
Flow 30% x 9,99m2= 2,99m2 
Luas Total = 9,99m2+2,99m2= 
12,98m2 
± 13 m² 
 Wanita 
• 4 toilet  
 
2.16m2 
 
• 4x 2.16m2= 8.64m2 
± 13 m² 
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• 2 wastafel 0.6m2 
 
Flow 30% 
• 2x 0.6m2= 1.2m2 
Luas =9.84m2 
Flow 30% x 9.84m2=3m2 
Luas total= 9.84m2+ 
3m2=12.84m2 
gudang   Diasumsikan 25 m² (5m x 5m) ± 25 m² 
LUAS TOTAL ± 655 m² 
 
d) Aktifitas Service 
MACAM 
RUANG 
ELEMEN RUANG 
STANDAR 
GERAK 
PERHITUNGAN LUAS 
asrama 
atlet 
(putra-
putri) 
360 atlet 
2 tempat tidur 
bertingkat 200.80 
(per kamar 4 atlet) 
 
2 almari baju 
120.60 
2 meja 120.60 
 
1,60 m² 
 
 
 
0,72 m² 
 
0,72 m² 
 
 
 
Flow 80% 
 2 x 1,60 m² = 3,20 m² 
 
 
 
 2 x 0,72 m² = 1,44 m² 
 
2 x 0,72 m² = 1,44 m² 
Luas = (3,20+1,44+1,44)m² 
         = 6,08 m² 
 
80% x 6,08 m² = 4,86 m² 
Luas total = (6,08+4,86) m² 
                 = 10,94 m² 
                  
1 kamar = 4 atlet 
360 atlet = 90 kamar 
 
luas kebutuhan ruang = 
90 x 10,94 m² = 984,6 m² 
 
± 985 m² 
Asrama 
pelatih 
(64 org) 
2 tempat tidur 
200.80 (per kamar 2 
pelatih) 
2 almari baju 
120.60 
2 meja 120.60 
 
1,60 m² 
 
 
0,72 m² 
 
0,72 m² 
 
2 x 1,60 m² = 3,20 m² 
 
 
 2 x 0,72 m² = 1,44 m² 
 
2 x 0,72 m² = 1,44 m² 
Luas = (3,20+1,44+1,44)m² 
         = 6,08 m² 
 
80% x 6,08 m² = 4,86 m² 
Luas total = (6,08+4,86) m² 
                 = 10,94 m² 
                  
1 kamar = 2 pelatih 
64 pelatih = 32 kamar 
 
luas kebutuhan ruang = 
32 x 10,94 m² = 350,08 m² 
 
± 351 m² 
Kamar 
mandi 
Tiap kamar 1 kamar 
mandi (40 kamar 
tidur) 
@ 2x2 m 40 x  4 m² = 160 m² ± 160 m² 
Gudang 2 gudang (asrama @ 3 x 3 m 2 x 9 m² = 18 m² ± 18 m² 
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peralatan 
kebersi- 
han 
putra dan putri 
masing² 1 gudang) 
Ruang 
makan 
bersama 
120 kursi 
20 meja 250.150 
2 meja saji 500.100 
 
ruang persiapan saji 
diasumsikan 25 m² 
(5x5m) 
 
0.4m2 
3,75m2 
5m2 
 
25m² 
 
Flow 70% 
120 x 0,4 m² = 48 m² 
20   x 3,75 m²= 75 m² 
2     x 5 m²    = 10 m² 
Luas = 133 m² 
 
70% x 133 m² = 93,1 m² 
Luas total = 
133m²+93,1m²+25m² 
                 = 251,1 m² 
± 252 m² 
Ruang 
tamu 
bersama 
36 kursi  
6 meja tamu 180.80 
0.4m2 
1,44 m2 
 
Flow 60% 
36 x 0,4 m² = 14,4 m² 
 6 x 1,44 m²= 8,64 m² 
 
60% x 23,04 m² = 13,82 
luas total = 23,04m² + 13,82 m² 
                = 36,86 m² 
± 37 m² 
Masjid kapasitas 100 orang 
 
20 tempat wudlu 
1,8 m² 
 
1,8 m² 
 
Flow 20% 
100 x 1,8 m² = 180 m² 
 
20 x 1,8 m² = 36 m² 
luas = 216 m² 
10% x 216 = 21,6 m² 
Luas total = (216 + 21,6) m² 
                 = 237,6 m² 
± 238 m² 
Lavatory Pria 
• 2 toilet 
• 5 urinoir 
 
 
 
 
 
Wanita 
• 2 toilet  
• 2 wastafel 
 
2.16m2 
0.3m2 
 
 
flow 30% 
 
 
 
2.16m2 
0.6m2 
 
Flow 30% 
 
2 x 2,16 m² =  4,32 m² 
5 x 0,3  m²  = 1,5 m² 
luas = (4,32 + 1,5)m² = 5,82 m² 
 
30% x 5,82 m² = 1,75 
luas total lavatory pria = 
5,82 m² + 1,75 m² = 7,57 m² 
 
2 x 2,16 m² = 4,32 m² 
2 x 0,6 m²   = 1,2 m² 
luas = 4,32+1,2 = 5,52 m² 
30% x 5,52 = 1,66 m² 
luas total lavatory manita = 
5,52 m² + 1,66 m² = 7,18 m² 
± 8 m² 
 
 
 
 
 
 
 
 
± 8 m² 
Parkir 
umum 
10 bus 
50 mobil 
200 sepeda motor 
33 m² 
10 m² 
2,25 m² 
 
 
 
flow 60% 
10 x 33 m² = 330 m² 
50 x 10 m² = 500 m² 
200 x 2,25 m² = 450 m² 
Luas = (330+500+450)m² 
         = 1280 m² 
 
60% x 1280 m² = 768 m² 
Luas total = 1280 m² + 768 m² 
                 = 2048 m² 
± 2048 m² 
LUAS TOTAL 4025 m² 
 
Dari perhitungan di atas dapat diperkirakan bahwa Pusat pelatihan Atlet 
Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah membutuhkan sedikitnya lahan seluas 
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17.780m² / ± 1,8 hektar (belum termasuk ruang terbuka sebagai pengikat 
masa bangunan. 
 
c. Sifat Ruang 
      
 Aktifitas   Macam Ruang  Sifat  
         
 Pembinaan    r. kelas Terbuka  
 dan Latihan   perpustakaan Tertutup  
     r. fitness Tertutup  
     r. latihan tgn kosong Terbuka   
     r. latihan tenaga ledak Tertutup  
     r. lat. alat & ketangkasan Terbuka  
     
r. tata gerak & 
pernafasan tertutup  
     r. pertandingan tertutup  
     r. meditasi Terbuka  
     r. demonstrasi terbuka Terbuka  
     r. ganti Tertutup  
     r. peralatan Tertutup  
     lavatory Tertutup  
          
          
 Penunjang   r. tunggu Tertutup  
     r. periksa Tertutup  
     r. perawatan Tertutup  
     lavatory tertutup  
          
         
  Pengelolaan   r. pimpinan tertutup  
      r. wakil pimpinan tertutup  
      r. sekretaris tertutup  
      r. bendahara tertutup  
      r. staff tertutup  
      r. tamu tertutup  
      r. rapat tertutup  
      r. arsip tertutup  
      r. administrasi tertutup  
      r. informasi terbuka  
      
kantor pengda 
perguruan tertutup  
      r. technical meeting tertutup  
      r. jaga terbuka  
      lavatory tertutup  
      gudang tertutup  
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 Service   asrama atlet tertutup  
     kamar mandi tertutup  
     gudang peralatan tertutup  
     r. makan bersama tertutup  
     masjid  tertutup  
     lavatory tertutup  
     parkir umum terbuka  
      
      
 
 
      
 
d. Organisasi dan Pola Hubungan Ruang 
Ruang-ruang dalam sebuah desain dapat diorganisasikan menurut 
beberapa aturan 21 yaitu : 
o Terpusat 
 
 
 
 
o Linear 
 
 
 
 
 
o Radial 
 
 
 
 
o Cluster 
                                                 
21 Francis DK, Ching, Arsitektur : Bentuk Ruang & Susunannya, 1999, Erlangga, Jakarta, hal. 205. 
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o Grid 
 
 
 
 
 
 
Hubungan ruang terbentuk dari pola hubungan kegiatan yang diwadahi 
oleh ruang-ruang dan akan menciptakan sebuah kesan visual dalam bangunan. 
Yang dimaksud hubungan ruang di sini adalah : 
  
o Ruang dalam ruang 
 
 
o Ruang yang saling berhubungan 
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o Ruang yang saling bersebelahan 
 
 
o Ruang yang dihubungkan oleh ruang kegiatan 
 
 
 Berdasarkan gambaran di atas dapat disintesakan bahwa Pusat Pelatihan 
Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah ini nantinya terdiri atas beberapa 
masa bangunan yang dihubungkan oleh ruang-ruang terbuka dengan salah 
satu masa bangunan sebagai pusatnya. Berikut ini merupakan contoh penataan 
masa bangunan serta perkiraan pola hubungan ruang yang terjadi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gb. 4.14. contoh penataan massa bangunan 
Sumber : dok. pribadi 
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 Mengacu pada uraian teori serta gambaran penataan massa yang akan 
terjadi seperti tersebut di atas maka didapatkan pola hubungan ruang yang 
terjadi pada bangunan Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa 
Tengah sebagai berikut : 
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2. Analisis Sarana dan Prasarana 
a. Sarana dan Prasarana Latihan Fisik 
Pembinaan latihan fisik bagi atlet pencak silat antara lain meliputi 
latihan daya tahan (endurance), latihan kekuatan otot, latihan kecepatan, 
latihan tenaga ledak, latihan ketangkasan, latihan kelenturan serta latihan 
keseimbangan. Untuk melakukan semuua program latihan tersebut diperlukan 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga setiap bentuk latihan dapat 
dijalankan dengan lancar. Berikut ini penulis jabarkan beberapa gambaran 
latihan fisik yang nantinya diberikan di Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak 
Silat Jawa Tengah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb 4.15. Latihan daya tahan 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
Gb 4.16. Pembentukan otot kaki 
Sumber: Buku Pembinaan Pencak Silat 
 
Gb 4.17. Pembentukan otot lengan 
Sumber: Buku Pembinaan Pencak Silat 
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Gb 4.19. Latihan daya tahan 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
Gb 4.18. Latihan tenaga ledak 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
Gb 4.20. Latihan Ketangkasan 
Sumber : Buku Pembinaan Pencak Silat 
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 Dari gambaran di atas dapat dijabarkan mengenai prasarana yang 
dibutuhkan yaitu sebagai berikut : 
a) Latihan daya tahan : 
§ Track lari datar padat 
§ Track lari menanjak 
§ Track lari datar berpasir  
b) Latihan kekuatan otot : 
§ Matras (latihan di lantai) 
§ Barble dan peralatan fitness lainnya 
§ Ring full-up 
c) Latihan kecepatan : 
§ Matras 
d) Latihan tenaga ledak 
§ Matras 
§ Sansak 
§ Target besar dan kecil 
e) Latihan ketangkasan : 
§ Matras  
f) Latihan kelenturan 
§ Matras 
 
b. Sarana dan Prasarana Latihan Teknik 
Latihan teknik dilakukan dengan cara melatih gerakan-gerakan dasar 
dan jurus-jurus. Dengan melatihnya secara berulang-ulang diharapkan 
kemampuan teknik pesilat dapat meningkat. Latihan teknik ini dibagi menjadi 
latihan teknik tangan kosong dan latihan teknik senjata. Untuk latihan teknik 
tangan kosong otomatis yang diperlukan adalah ruang dan matras sebagai 
alas, sedangkan untuk latihan senjata diperlukan senjata yang sesuai dengan 
standar IPSI yaitu golok dan toya. Latihan teknik ini juga dapat dilakukan 
dengan cara latihan pencak dengan menggunakan iringan alat musik 
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tradisional sehingga disamping kemampuan teknik dapat meningkat, pencak 
silat seni juga dapat dikembangkan. 
 Dari hal tersebut di atas dapat dianalisis bahwa peralatan yang 
dibutuhkan untuk latihan teknik ini adalah sebagai berikut: 
§ Matras 
§ Senjata 
§ Seperangkat gamelan 
 
c. Sarana dan Prasarana Latihan Taktik 
Apabila pada latihan teknik dilakukan dengan melatih gerakan, pada 
latihan taktik latihan dilakukan dengan menggunakan gerakan-gerakan 
tersebut untuk menyerang maupun bertahan dikombinasikan dengan latihan-
latihan fisik yang telah ditempuh sebelumnya. Untuk itu metode yang 
dilakukan adalah  dengan latihan berpasangan untuk mengasah kepekaan atlet 
dalam mengolah taktik sendiri dan memahami taktik lawan. Latihan 
berpasangan ini biasanya dilakukan dengan latihan tanding. Untuk itu 
peralatan yang dibutuhkan adalah alat pelinding berupa body protector untuk 
keamanan atlet tersebut. 
 
d. Sarana dan Prasarana Latihan Mental 
Latihan mental dan spiritual dimaksudkan untuk mendekatkan diri 
dengan Yang Maha Kuasa. Latihan mental dan spiritual akan mengantarkan 
jiwa atlet dalam kepasrahan kepada Yang Maha Kuasa namun tetap berusaha 
maksimal untuk meraih prestasi terbaik.Latihan mental atlet biasa dilakukan 
pelatih dengan memberikan taklimat (briefing), memberikan semangat dan 
sebagainya. Selain itu latihan mental dan spiritual ini dilakukan juga dengan 
cara meditasi. Untuk itu sarana yang dibutuhkan adalah ruang yang cocok 
untuk dapat melakukan meditasi dengan tenang baik ruang meditasi bersama 
maupun ruang meditasi khusus. 
 
Hasil Analisis : 
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· Latihan fisik : 
 track lari datar padat 
 track lari datar pasir 
 track lari menanjak 
 matras 
 peralatan fitness 
 ring full-up 
 sansak 
 target besar 
 target kecil 
· Latihan teknik 
 Matras 
 Senjata standar IPSI (golok & toya) 
 Gamelan  
· Latihan taktik 
 matras 
 body protector 
· Latihan mental & spiritual 
 Ruang meditasi 
 Ruang latihan mental tanding 
 
 
3. Analisis Tampilan Bangunan 
a. Bentuk Massa Dasar 
Dasar pertimbangan : 
§ Kegiatan yang diwadahi  
§ Mencerminkan kegiatan yang diwadahi 
§ Kesesuaian dengan tapak 
 
Bangunan ini berfungsi sebagai tempat pendidikan dan latihan yang memiliki 
karakter formal, untuk itu pemilihan bentuk massa dasar harus disesuaikan 
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dengan fungsi yang diwadahi bangunan ini nantinya. Berikut ini penulis 
sajikan beberapa alternatif bentuk dasar : 
 
 
 
 
Kriteria 
Pembanding 
   
Kondisi dan 
bentuk site 
Sesuai dengan bentuk 
site yang tersedia 
Dapat disesuaikan 
dengan bentuk site 
yang tersedia 
Kurang sesuai 
dengan site yang 
tersedia 
Efisiensi 
fungsi dan 
ruang 
Sangat efisien 
terutama dari segi 
fungsi dan 
peruangannya 
Cukup efisien dari 
segi peruangannya 
namun kurang efisien 
untuk segi fungsinya 
Sudut-sudut yang 
terlalu kecil 
membuat masa 
kurang efisien 
untuk peruangan 
dan fungsinya 
Estetika 
bangunan 
Bentuknya tidak kaku 
dan dapat 
menyesuaikan dengan 
bentuk lain 
Bentuknya fleksibel 
dan mempunyai nilai 
estetis yang lebih. 
Bentuknya kaku, 
namun dapat 
menonjolkan 
nilai estetis 
bangunan. 
Karakter 
bentuk 
Formal, teratur, kuat, 
kokoh 
Semi formal, terpusat, 
mengalir 
Semi formal, 
seimbang 
 
Dari beberapa perbandingan di atas maka bentuk dasar yang di ambil adalah 
segi empat dan segitiga dengan alasan sebagai berikut : 
§ Segi empat merupakan bentuk yang mencerminkan kekokohan yang 
sesuai untuk menggambarkan kekokohan kuda-kuda dalam pencak silat. 
§ Segi empat menunjukkan sesuatu yang murni dan alami, sesuai dengan 
salah satu aspek pencak silat yaitu aspek mental spiritual yang 
membutuhkan kemurnian dan kesucian jiwa untuk dapat menggunakan 
ilmu pencak silat. 
§ Bentuk segi empat juga memungkinkan untuk dikembangkan menjadi 
bentuk baru yang lebih variatif. Hal ini sesuai dengan pencak silat yang 
selalu fleksibel dan dinamis dalam menghadapi perkembangan jaman. 
 
Tabel. 4.9. Analisis Bentuk Massa Dasar 
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Bentuk segitiga memiliki karakter semi formal dan seimbang, dapat 
mencerminkan gerakan-gerakan pencak silat yang membutuhkan 
keseimbangan. 
 
b. Tata Massa 
Dasar pertimbangan 
§ Site plan menggunakan sistem kuldesak kuldesak 
§ Filosofi yang mendasari bahwa manusia adalah sebagai mikrokosmos 
sedangkan alam adalah makrokosmos yang keduanya berhubungan erat. 
§ Kegiatan yang terjadi dalam wadah pusat pelatihan ini nantinya menyatu 
dengan alam serta mengarah pada pola kehidupan tradisional, namun 
kehidupan tradisional yang dinamis (tidak statis dan kaku hanya menerima 
segala sesuatu yang tradisional saja). 
§ Pencak silat itu sendiri yang membutuhkan privacy untuk setiap ruangan 
yang dibutuhkan. 
§ Sebagai bangunan yang belum ada sebelumnya diharapkan kehadirannya 
tidak menyolok terhadap lingkungan sekitarnya. 
 
Analisis : 
  Bangunan ini terdiri atas beberapa massa bangunan yang disatukan 
oleh satu massa pengikat. Hal tersebut mencerminkan IPSI yang menyatukan 
berbagai macam aliran pencak silat yang ada di Indonesia. Berdasarkan 
kebutuhan ruang dan karakteristik kegiatan yang ada, pola tata massa terbagi 
menjadi: 
 
 
 
 
ALTERNATIF KARAKTER PENERAPAN 
Memusat 
 
 
 
Bentuk stabil merupakan 
komposisi terpusat yang 
terdiri atas sejumlah ruang 
sekunder yang 
Massa bangunan disusun 
mengelilingi pusat 
massa. 
 
Tabel. 4.10. Alternatif pola tata masa 
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dikelompokkan mengelili 
sebuah ruang pusat besar 
yang dominan 
 
 
Linier 
 
 
 
 
 
 
 
Bersifat fleksibel dan cepat 
tanggap terhadap bermacam-
macam kondisi tapak. Terdiri 
atas ruang-ruang yang 
berulang dalam hal ukuran 
dan fungsi dari tiap ruang di 
sepanjang deretan tersebut 
memiliki hubungan dengan 
luar. 
Massa bangunan disusun 
berbaris. 
 
Radial 
 
 
 
 
 
 
Memadukan unsur-unsur pola 
terpusat dan linier. Dengan 
ruang pusat yang dominan 
dan pola linier yang 
berkembang menjadi jari-
jarinya. 
Massa bangunan 
menyebar dari satu titik 
pusat massa sebagai 
sentral. 
 
 
 
 
 
Cluster 
 
 
 
 
 
 
 
Menggabungkan ruang-ruang 
yang berlainan bentuk tetapi 
memiliki sifat yang sama dan 
berhubungan satu dengan 
lainnya, berdasarkan 
penempatan dan ukuran 
visual  
Massa bangunan 
disusun 
berkelompok sesuai 
dengan kesamaan 
kegiatan. 
 
 
 
 
Grid 
 
 
 
 
Terdiri atas ruang-ruang 
dimana posisi ruang dan 
hubungan antar ruang diatur 
oleh grid. 
Massa bangunan disusun 
dalam baris dan kolom. 
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Hasil Analisis : 
Pusat Pelatihan Atlet Olahraga Pencak Silat Jawa Tengah menggunakan 
kombinasi pola tata massa memusat dan pola tata massa cluster menyesuaikan 
dengan sistem site plan kuldesak. Massa bangunan diatur secara balance 
dengan garis hierarkhi sebagai penyeimbang sehingga pada akhirnya nanti 
penataan bangunan tersebut akan menghasilkan tampilan bangunan yang 
memiliki balance dan ritme. 
 
c. Arah Orientasi Bangunan 
Dasar pertimbangan : 
o View dari dan ke dalam bangunan 
o View di dalam bangunan 
Gb. 4.21. Alternatif pola tata masa 
sumber : dok. pribadi 
 108 
o Zoning kegiatan 
o Letak dan arah kawasan maupun bangunan 
o Faktor alam, seperti pencahayaan matahari dan arah angin 
o Sudut pandang pengamatan 
o Tata massa bangunan di sekitar lahan kawasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Analisis : 
Sesuai dengan fungsinya, bahwa bangunan ini nantinya merupakan wadah 
untuk pendidikan dan latihan bagi atlet pencak silat Jawa tengah. Oleh karena 
itu unsur-unsur yang mendukung untuk mengungkapkannya adalah : 
§ Secara umum : 
 Secara umum, bangunan yang berfungsi sebagai tempat pendidikan 
mempunyai sifat yang komunikatif. Penampilannya sedapat 
mungkin menunjukkan penampilan yang sederhana dan polos 
dengan gubahan masa berpadu ruang terbuka sebagai common 
space-nya. 
§ Secara khusus 
Sebagai bangunan yang mewadahi latihan praktek pencak silat, 
maka mempunyai karakter tertutup sebagai cerminan perlindungan 
kegiatan yang berlangsung di dalamnya dan tuntutan teknisnya 
(bentuk mengikuti fungsi yang diwadahi). 
Gb. 4.22. Analisis View & Orientasi 
sumber : dok. pribadi 
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4. Analisis Struktur 
Dasar pertimbangan : 
§ Luas ruang dan jumlah lantai 
Mengenai luas ruang diambil dari pembahasan tentang besaran ruang yang 
terdapat pada pembahasan di atas. Sebagai bangunan yang tidak komplek 
dan mewadahi kegiatan yang sudah jelas maka ditetapkan jumlah 
lantainya adalah antara 1 hingga 2 lantai. 
 
§ Tuntutan bentang ruang 
Bentang ruang disesuaikan dengan kegiatan yang diwadahi. Bentang yang 
paling besar terdapat pada ruang yang harus bebas dari gangguan kolom, 
misalnya pada ruang pertandingan dan ruang tertutup untuk latihan alat 
(khususnya toya). 
 
§ Keadaan tanah 
Site terpilih merupakan tanah berkontur. 
 
§ Teknologi konstruksi 
Gb. 4.23. Perkiraan fasade bangunan 
sumber : dok. pribadi 
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Sebagai bangunan umum maka teknologi konstruksinya menggunakan 
sistem konvensional, namun bila diperlukan juga tidak akan menutupi 
sistem yang lebih modern. 
 
§ Bahan struktur 
Lokasi site berada di daerah yang agak lembab dan berbatasan langsung 
dengan aliran sungai yang tentunya mempunyai tanah dengan kadar air 
yang tinggi. Oleh karena itu bahan yang dipergunakan harus awet terhadap 
organisme, kelembaban dan bahan kimia serta harus dapat mendukung 
penampilan bangunan. 
 
 Hasil analisis : 
· Menggunakan footplate untuk bangunan 2 lantai serta berbentang lebar 
dan pondasi menerus untuk bangunan dengan 1 lantai serta berbentang 
sempit. 
· Pada bagian badan menggunakan konstruksi beton bertulang. 
· Menggunakan kolom praktis untuk ruang dengan bentang sempit dan 
kolom struktur untuk bentang lebar. 
 
5. Analisis Utilitas 
 Dasar pertimbangan : 
· Site berada di daerah tropis yang kondisi iklimnya dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal untuk pencahayaan dan penghawaan 
· Sebagian besar bangunan adalah bangunan satu lantai yang secara 
keseluruhan cukup dengan menggunakan jaringan utilitas secara horizontal 
Hasil analisis : 
Dalam analisis utilitas ini penulis mencoba melakukan pendekatan sebagai berikut 
: 
§ Sistem Penghawaan 
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Dalam pusat pelatihan ini menggunakan sistem penghawaan alami (cross 
ventilation) pada ruang-ruang tertentu saja, sedangkan ruang lain secara 
keseluruhan menggunakan sistem penghawaan buatan (AC). 
 
 
 
 
 
 
§ Sistem Pencahayaan 
Untuk sistem pencahayaan tetap memegang prinsip bahwa pada bangunan 
yang terletak di daerah tropis hendaknya tidak menggunakan lampu pada 
siang hari. Artinya pemanfaatan pencahayaan alami akan dilakukan seoptimal 
mungkin pada siang hari. Adapun pencahayaan buatan hanya digunakan untuk 
ruang tertentu saja yang sekiranya memerlukan pencahayaan yang stabil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
§ Sistem Jaringan Listrik dan Telepon 
Lokasi site terpilih telah dilalui jaringan infrastruktur kota, oleh karena itu 
jaringan listrik diperoleh dari PLN dan jaringan telepon diperoleh dari 
Telkom. Sedangkan sebagai cadangan akan menggunakan genset sebagai 
persiapan apabila jaringan listrik PLN padam 
 
§ Sistem Sanitasi dan Pengelolaan Sampah 
a) Konsep penyediaan air bersih 
Penghawaan  
Air condition 
Penghawaan buatan  Penghawaan alami 
Ceiling fun 
skema penghawaan di dalam bangunan 
Sinar matahari 
Pencahayaan alami, 
menggunakan cahaya 
matahari 
Pencahayaan artifisial 
Pencahayaan buatan hanya digunakan pada malam hari 
skema pencahayaan bangunan 
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Sumber air bersih berasal dari PDAM dan sumur, pendistribusiannya 
menggunakan sistem down feed distribution. 
 
 
 
 
b) Konsep sistem sanitasi 
 Air kotor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Air hujan 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengelolaan Sampah 
Menyediakan bak penampungan sementara untuk kemudian 
diangkut ke TPA. 
 
§ Sistem Keamanan Terhadap Kebakaran dan Petir 
skema penyediaan air bersih 
PDAM 
Ground tank Pompa Top Reservoir Distribusi 
Sumur 
Fasilitas 
Dapur Penangkap lemak 
Air kotor 
Bak penampung 
Sumur 
resapan 
Toilet 
Riool kota 
Tinja Septictank 
skema sistem sanitasi 
Air hujan dari atap 
Saluran vertikal Riool kota 
Air hujan sekitar site 
Bak kontrol Saluran horisontal 
skema  sistem sanitasi (air hujan) 
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Pencegahan kebakaran menggunakan tabung pemadam kebakaran di ruang 
tertentu sedangkan sistem pengamanan bahaya petir pada bangunan yang 
digunakan adalah sistem Faradday. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
